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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum Organisasi  

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Kota Bontang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah. 

Dasar pembentukan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah Peraturan 

Daerah No. 7 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang. 

 

B. Aspek Strategis Organisasi 

Aspek strategis organisasi merupakan bagian penting dan sangat menentukan 

dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan daerah untuk melengkapi 

tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Indentifikasi aspek organisasi 

yang tepat dan bersifat strategis dapat meningkatkan akseptabilitas prioritas 

pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral dan etika birokratis dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Suatu kondisi/kejadian yang menjadi aspek strategis adalah keadaan yang apa 

bila tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar, atau sebaliknya 

dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk meningkatkan 

layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. Aspek strategis organisasi 

berasal dari analisis internal berupa identifikasi permasalahan pembangunan 

maupun analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan peluang dan ancaman 

bagi SKPD. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas yang menjadi aspek strategis Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang yaitu : 

 

C.  Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas pokok Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang berdasarkan Peraturan 

Walikota Bontang Nomor 43 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungsi 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang yaitu melaksanakan urusan pemerintahan 

di bidang lingkungan hidup berdasarkan asas otonomi dan pembantuan. 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut Badan Lingkungan Hidup 

Kota Bontang mempunyai fungsi : 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang tata lingkungan dan analisis mengenai 

dampak lingkungan, bidang pengendalian pencemaran/kerusakan lingkungan 

dan pengelolaan limbah/pemulihan lingkungan dan bidang komunikasi dan 

penegakan hukum lingkungan. 
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2. Pengkoordinasian, pengendalian seluruh kegiatan pada unit kerja Badan. 

3. Pembinaan terhadap pelaksanaan tugas pejabat struktural, kelompok jabatan 

fungsional dan staf Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang. 

4. Pelaksanaan pelaporan tugas badan sebagai pertanggungjawaban. 

5. Pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan. 

6. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan. 

 

D. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 07 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

dan Lembaga Teknis Daerah Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang, terdiri atas 1 

(satu) kepala badan, 1 (satu) sekretaris, 3 (tiga) kepala bidang, 2 (dua) kepala sub 

bagian dan 6 (enam) kepala sub bidang dengan perincian sebagai berikut : 

1. Kepala Badan 

2. Sekretaris 

3. Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Amdal 

4. Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran/Kerusakan Lingkungan dan 

Pengelolaan Limbah/Pemulihan Lingkungan 

5. Kepala Bidang Komunikasi dan Penegakan Hukum Lingkungan 

6. Kepala Sub Bagian Umum 

7. Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan 

8. Kepala Sub Bidang Konservasi dan Tata Lingkungan 

9. Kepala Sub Bidang Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

10. Kepala Sub Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan dan Pengelolaan 

Limbah 

11. Kepala Sub Bidang Pengendalian Kerusakan dan Pemulihan Lingkungan 

12. Kepala Sub Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Komunikasi Lingkungan 

13. Kepala Sub Bidang Penegakan Hukum Lingkungan. 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

3 
 

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 
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E. Sumber Daya Manusia 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang per 30 Desember 2016 pegawai 

berjumlah 40 orang 

Tabel 1.1. Keadaan Pegawai per 30 Desember 2016 

Golongan 
Ruang 

Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Jumlah 
Pegawai 

IV III II I L P S2 S1 D3 SLTA SLTP  PNS CPNS 

6 27 6 1 19 20 4 29 2 2 2  39 1 

Sumber data: Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian. Hal 

ini dilakukan agar setiap personil dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

 

F. Permasalahan Utama  

Dalam menjalankan fungsinya Badan Lingkungan Hidup telah mengidentifikasi 

permasalahan utama dalam pelayanan sebagai penterjemahan misi dan program 

Kepala Daerah terpilih sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya kegiatan pengendalian kerusakan ekosistem mangrove, 

terumbu karang dan padang lamun  

2. Belum optimalnya pemantauan terhadap kualitas lingkungan. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

 

A. RENCANA STRATEGIS 

Perencanaan strategis adalah perencanaan yang didalamnya meliputi visi, 

misi, tujuan, sasaran, indikator kinerja, strategi, kebijakan serta program dan 

kegiatan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang tahun 2011-2016 yang ingin 

dilaksanakan sesuai tugas dan fungsinya, dengan penjabaran sebagai berikut : 

 

1. Visi 

Sebagai salah satu organisasi perangkat daerah Pemerintah Kota Bontang, 

visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang mengacu pada Visi Kepala Daerah 

yang tertuang dalam RPJMD 2011-2016. Sejalan dengan visi Pemerintah Kota 

Bontang yaitu “Terwujudnya Masyarakat Bontang yang berbudi Luhur, 

Maju, Adil dan Sejahtera” maka visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

adalah : 

TERWUJUDNYA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

HIDUP KOTA BONTANG 

2.  Misi 

Misi adalah suatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi (instansi 

pemerintah) agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. 

Dengan pernyataan misi tersebut, diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang 

berkepentingan dapat mengenal instansinya dan mengetahui alasan 

keberadaan dan perannya. 

Untuk mewujudkan visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

sebagaimana yang telah digariskan, maka dipandang perlu pula untuk 

menetapkan beberapa misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang yaitu sebagai berikut: 

 

1. MENINGKATKAN SUMBER DAYA MANUSIA DILINGKUNGAN HIDUP YANG 

BERAKHLAK MULIA DAN PROFESIONAL 

2. MELAKUKAN PENATAAN DAN PENGKAJIAN DAMPAK LINGKUNGANHIDUP 

3. MENGENDALIKAN PENCEMARAN DAN PERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP 

SERTA MENGELOLA LIMBAH DAN MEMULIHKAN LINGKUNGAN HIDUP 

4. MELAKUKAN KOMUNIKASI DAN PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN 
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Tabel 2.1.  Korelasi Misi Kota Bontang dan Tujuan Badan Lingkungan 
Hidup 

No. Misi Tujuan 

1. Meningkatkan Sumber Daya 

Manusia di Lingkungan Hidup 

yang Berakhlak Mulia dan 

Profesional 

1. Meningkatkan sarana dan 

prasarana perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

2. Melakukan Penataan dan 

Pengkajian Dampak Lingkungan 

Hidup 

1. Merumuskan kebijakan penataan 

lingkungan dalam rangka 

pemberian kelayakan lingkungan; 

2. Mengkoordinasikan dan 

mengendalikan fungsi tata 

lingkungan. 

3. Mengendalikan Pencemaran dan 

Perusakan Lingkungan Hidup 

serta Mengelola Limbah dan 

Memulihkan Lingkungan Hidup 

1. Mencegah dan mengendalikan 

pencemaran akibat usaha dan 

atau kegiatan; 

2. Mencegah dan mengendalikan 

perusakan lingkungan. 

4. Melakukan Komunikasi dan 

Penegakan Hukum Lingkungan 

1. Mewujudkan peran masyarakat 

dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup; 

2. Menindaklanjuti pengaduan 

masyarakat terhadap kasus 

lingkungan hidup; 

3. Meningkatnya ketaatan pelaku 

usaha terhadap peraturan 

lingkungan hidup. 

 

3. Tujuan 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan 

meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua program dan 

kegiatan dalam melaksanakan misi.  

Adapun tujuan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan sarana dan prasarana perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup; 
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b. Merumuskan kebijakan penataan lingkungan dalam rangka pemberian 

kelayakan lingkungan; 

c. Mengkoordinasikan dan mengendalikan fungsi tata lingkungan; 

d. Mencegah dan mengendalikan pencemaran akibat usaha dan atau kegiatan 

e. Mencegah dan mengendalikan perusakan lingkungan; 

f. Mewujudkan peran masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup; 

g. Menindaklanjuti pengaduan masyarakat terhadap kasus lingkungan hidup; 

h. Meningkatnya ketaatan pelaku usaha terhadap peraturan lingkungan hidup; 

 
Tabel 2.2.Korelasi Tujuan dan Sasaran Strategis Badan Lingkungan 

Hidup 

No. Tujuan Sasaran 

1. Meningkatkan sarana dan 

prasarana perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup 

1. Tersedianya sarana dan 

prasarana laboratorium. 

 

2. Merumuskan kebijakan 

penataan lingkungan dalam 

rangka pemberian kelayakan 

lingkungan 

1. Terlaksananya penilaian 

dokumen AMDAL; 

2. Pemberian rekomendasi dan 

kelayakan lingkungan. 

3. Mengkoordinasikan dan 

mengendalikan fungsi tata 

lingkungan 

1. Terlaksananya konservasi 

sumber daya air; 

2. Mengendalikan ketersediaan 

aquifer Kota Bontang. 

4. Mencegah dan mengendalikan 

pencemaran akibat usaha dan 

atau kegiatan 

1. Menurunkan beban pencemaran 

pada media air permukaan, air 

tanah dan air limbah; 

2. Mengendalikan pemakaian 

bahan perusak ozon dan efek 

gas rumah kaca; 

3. Terlaksananya pengawasan dan 

pengendalian limbah B3; 

4. Terlaksananya pengujian emisi 

dan ambien pengendalian 

kualitas udara 

5. Teridentifikasinya kerusakan 
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No. Tujuan Sasaran 

lingkungan akibat pemanfaatan 

hutan, lahan pesisir dan laut. 

5. Mencegah dan mengendalikan 

perusakan lingkungan 

1. Naiknya nilai detail dan wilayah 

pantau adipura; 

2. Tersedianya informasi 

lingkungan terbaru; 

3. Terbangunnya sistem informasi 

lingkungan hidup; 

4. Terselenggaranya 

kegiatan/momen tahunan 

lingkungan hidup. 

6. Mewujudkan peran masyarakat 

dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup 

1. Terwujudnya sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan 

(adiwiyata). 

7. Menindaklanjuti pengaduan 

masyarakat terhadap kasus 

lingkungan hidup 

1. Tertanganinya kasus-kasus 

lingkungan hidup. 

8. Meningkatnya ketaatan pelaku 

usaha terhadap peraturan 

lingkungan hidup 

1. Meningkatnya ketaatan pelaku 

usaha terhadap peraturan 

lingkungan hidup. 

 
4.  Sasaran 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Badan Lingkungan 

Hidup Kota Bontang pada tahun 2016 adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya sarana dan prasarana laboratorium; 

b. Terlaksananya penilaian dokumen AMDAL; 

c. Pemberian rekomendasi dan kelayakan lingkungan; 

d. Terlaksananya konservasi sumber daya air; 

e. Mengendalikan ketersediaan aquifer Kota Bontang 

f. Menurunkan beban pencemaran pada media air permukaan, air tanah dan 

air limbah; 

g. Mengendalikan pemakaian bahan perusak ozon dan efek gas rumah kaca; 

h. Terlaksananya pengawasan dan pengendalian limbah B3; 

i. Terlaksananya pengujian emisi dan ambien pengendalian kualitas udara 
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j. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan akibat pemanfaatan hutan, lahan 

pesisir dan laut; 

k. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau adipura; 

l. Tersedianya informasi lingkungan terbaru; 

m. Terbangunnya sistem informasi lingkungan hidup; 

n. Terselenggaranya kegiatan/momen tahunan lingkungan hidup; 

o. Terwujudnya sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (adiwiyata); 

p. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan hidup;  

q. Peningkatan jumlah ketaatan pelaku usaha terhadap peraturan 

Tabel 2.3. Korelasi Tujuan, Sasaran, Indikator Badan Lingkungan 
Hidup 

No. Tujuan Sasaran Indikator 

1. Meningkatkan sarana 

dan prasarana 

perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup 

3. Tersedianya sarana 

dan prasarana 

laboratorium; 

 

1. Indeks Pencemaran 

Air 

2. Indeks Pencemaran 

Udara 

3. Jumlah peralatan 

lab uji kualitas 

udara, air dan 

tanah 

4. Jumlah peralatan 

lab yang dipelihara 

5. Jumlah mobil lab 

(karoseri) 

2. Merumuskan kebijakan 

penataan lingkungan 

dalam rangka pemberian 

kelayakan lingkungan 

1. Terlaksananya 

penilaian dokumen 

AMDAL; 

2. Pemberian 

rekomendasi dan 

kelayakan 

lingkungan; 

1. Jumlah dokumen 

lingkungan dan 

kelayakan 

lingkungan yang 

dinilai 

3. Mengkoordinasikan dan 

mengendalikan fungsi 

tata lingkungan 

1. Terlaksananya 

konservasi sumber 

daya air; 

2. Mengendalikan 

ketersediaan aquifer 

Kota Bontang 

1. Jumlah sumur yang 

didata kedudukan 

muka air bawah 

tanah pada aquifer 

dangkal 

2. Jumlah kecamatan 

yang dianalisis 

penyebaran bakteri 

e-coli dan 

pemakaian air 

tanah 

3. Jumlah dokumen 

profil flora dan 

fauna 
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No. Tujuan Sasaran Indikator 

4. Mencegah dan 

mengendalikan 

pencemaran akibat 

usaha dan atau kegiatan 

1. Menurunkan beban 

pencemaran pada 

media air 

permukaan, air 

tanah dan air 

limbah; 

2. Mengendalikan 

pemakaian bahan 

perusak ozon dan 

efek gas rumah 

kaca; 

3. Terlaksananya 

pengawasan dan 

pengendalian limbah 

B3; 

4. Terlaksananya 

pengujian emisi dan 

ambien 

pengendalian 

kualitas udara 

5. Teridentifikasinya 

kerusakan 

lingkungan akibat 

pemanfaatan hutan, 

lahan pesisir dan 

laut; 

1. Jumlah titik pantau 

kualitas air sungai 

2. Jumlah titik pantau 

kualitas air laut 

3. Jumlah titik pantau 

kualitas air limbah 

4. Jumlah titik pantau 

kualitas air sumur 

dangkal 

5. Jumlah titik pantau 

kualitas air sumur 

dalam 

6. Jumlah badan 

usaha yang 

diidentifikasi 

mengelola limbah 

B3 

7. Jumlah usaha 

penghasil gas 

rumah kaca yang 

diinventarisasi 

8. Jumlah stasiun 

pemantauan 

terumbu karang 

dan padang lamun 

5. Mencegah dan 

mengendalikan 

perusakan lingkungan 

1. Naiknya nilai detail 

dan wilayah pantau 

adipura; 

2. Tersedianya 

informasi lingkungan 

terbaru; 

3. Terbangunnya 

sistem informasi 

lingkungan hidup; 

4. Terselenggaranya 

kegiatan/momen 

tahunan lingkungan 

hidup; 

1. Meningkatnya nilai 

titik pantau  

2. umlah dokumen 

status lingkungan 

hidup daerah 

3. Jumlah perangkat 

lunak dan keras 

yang terpasang 

4. Jumlah peringatan 

hari-hari lingkungan 

hidup 

6. Mewujudkan peran 

masyarakat dalam 

perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan 

hidup 

1. Terwujudnya 

sekolah peduli dan 

berbudaya 

lingkungan 

(adiwiyata); 

1. Jumlah sekolah 

Adiwiyata 

7. Menindaklanjuti 

pengaduan masyarakat 

terhadap kasus 

lingkungan hidup 

 

1. Tertanganinya 

kasus-kasus 

lingkungan hidup; 

1. % penyelesaian 

kasus lingkungan 

hidup 
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No. Tujuan Sasaran Indikator 

8. Meningkatnya ketaatan 

pelaku usaha terhadap 

peraturan lingkungan 

hidup 

1. Meningkatnya 

ketaatan pelaku 

usaha terhadap 

peraturan 

lingkungan hidup; 

1. % ketaatan 

terhadap peraturan 

perundangan 

bidang lingkungan 

hidup 

 

5. Indikator Kinerja Utama 

Indikator kinerja utama (outcome) BLH Kota Bontang merupakan ukuran 

kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian suatu 

kegiatanyang telah ditetapkan.  

Penetapan indikator dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan program 

dan kegiatan yang mendukung program tersebut. Indikator ini digunakan untuk 

mengukur keberhasilan program, sedangkan keberhasilan kegiatan diukur 

dengan indikator keluaran (output).  

Indikator kinerja utama BLH Kota Bontang dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

berikut: 

Tabel 2.4.  Indikator Kinerja Utama Tahun 2016 Badan Lingkungan 
Hidup Kota Bontang 

No. 

Kinerja 
Utama/ 

Outcome/ 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Penjelasan/ Formula 
Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

1. Meningkatnya 
indeks 
pencemaran air 
dan udara 

Indeks 
Pencemaran 
Air 

Kualitas air sungai dijadikan 
indikator kualitas 
lingkungan hidup. 
Perhitungan indeks untuk 
indikator kualitas air sungai 
dilakukan berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 
115 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Penentuan Status 
Mutu Air. 

    √
         

           
 

 
 

 
Dimana : 

PIj = indeks pencemaran bagi 
peruntukan (j) yang 
merupakan fungsi dari Ci/Lij) 

Ci = konsentrasi parameter 
kualitas air (i)  

Lij= konsentrasi parameter 
kualitas air yang dicantumkan 
dalam Baku Peruntukan Air (j) 

(Ci/Lij)M adalah nilai 

Renstra DLH 
Kota 
Bontang 
2016-2021 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

12 
 

No. 

Kinerja 
Utama/ 

Outcome/ 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Penjelasan/ Formula 
Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

maksimum dari Ci/Lij 

(Ci/Lij)R adalah nilai rata-rata 
dari Ci/Lij 

Evaluasi terhadap Plj adalah 
sebagai berikut : 

1. Memenuhi baku mutu 
atau kondisi baik jika 
0<Plj<1,0 

2. Tercemar ringan jika 
1,0<Plj<5,0 

3. Tercemar sedang jika 
5,0<Plj<10,0 

4. Tercemar berat jika 
Plj>10,0  

Pada prinsipnya nilai PIj >1 
mempunyai arti bahwa air 
sungai tersebut tidak 
memenuhi baku peruntukan 
air j, dalam hal ini mutu air 
kelas II.  

  

Indeks 
Pencemaran 
Udara 

Data kualitas udara didapatkan 
dari pemantauan dengan 
menggunakan metode passive 
sampler. Pemantauan 
dilakukan 4 kali pertahun di 
lokasi lokasi yang mewakili 
daerah-daerah permukiman, 
industri, dan padat lalu lintas 
kendaraan bermotor dan 
parameter yang diukur adalah 
SO2 dan NO2. Dalam satu 
tahun, umumnya dilakukan 3 
kali periode pemantauan 
dengan durasi pemantauan 
masing-masing 2 (dua) 
minggu. Metodologi 
perhitungan Indeks Kualitas 
Udara mengadopsi Program 
Eoropean Union. Adapun 

perhitungan indeksnya adalah 
dengan membandingkan nilai 
rata-rat tahunan dengan 
standar EU Directives, apabila 
angkanya melabihi 1 berarti 
melebihi standar EU, begitu 
pula sebaliknya apabila sama 
dan dibawah 1 artinya 
memenuhi standar dan lebih 
baik.  
Selanjutnya Indeks Udara 
model EU dikonversikan 
menjadi indeks IKLH dengan 
persamaan sebagai berikut : 
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No. 

Kinerja 
Utama/ 

Outcome/ 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Penjelasan/ Formula 
Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

2. Tersedianya 
sarana dan 
prasarana 
laboratorium 

Jumlah 
peralatan lab 
uji kualitas 
udara, air dan 
tanah 

 Renstra BLH 
Kota 
Bontang 
2011-2016, 
DPA BLH 
Kota 
Bontang 
2016 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

 Jumlah 
peralatan lab 
yang 
dipelihara 

 

 Jumlah mobil 
lab (karoseri) 

 

3. Terlaksananya 
penilaian 
dokumen 
lingkungan 

Jumlah 
dokumen 
lingkungan 
dan 
kelayakan 
lingkungan 
yang dinilai 
 

 Renstra BLH 
Kota 
Bontang 
2011-2016, 
DPA BLH 
Kota 
Bontang 
2016 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

4. Terlaksananya 
konservasi 
sumber daya air 

Jumlah sumur 
yang didata 
kedudukan 
muka air 
bawah tanah 
pada aquifer 
dangkal 

 Renstra BLH 
Kota 
Bontang 
2011-2016, 
DPA BLH 
Kota 
Bontang 
2016 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Jumlah 

kecamatan 
yang 
dianalisis 
penyebaran 
bakteri e-coli 
dan 
pemakaian air 
tanah 

  

5. Terlaksananya 
identifikasi 
keanekaragama
n hayati 
 

Jumlah 
dokumen 
profil flora 
dan fauna 

 Renstra BLH 
Kota 
Bontang 
2011-2016, 
DPA BLH 
Kota 
Bontang 
2016 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
 

6. Menurunkan 
beban 
pencemaran 
pada media air 
permukaan, air 
tanah dan air 
limbah 

Jumlah titik 
pantau 
kualitas air 
sungai 

 Renstra BLH 
Kota 
Bontang 
2011-2016, 
DPA BLH 
Kota 
Bontang 
2016 
 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
 

Jumlah titik 
pantau 
kualitas air 
laut 

 

Jumlah titik 
pantau 
kualitas air 
limbah 

 

Jumlah titik 
pantau 
kualitas air 
sumur 
dangkal 
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No. 

Kinerja 
Utama/ 

Outcome/ 
Tujuan/ 
Sasaran 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Penjelasan/ Formula 
Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

Jumlah titik 
pantau 
kualitas air 
sumur dalam 

   

7. Terlaksananya 
pengawasan 
dan 
pengendalian 
limbah B3 

Jumlah badan 
usaha yang 
diidentifikasi 
mengelola 
limbah B3 

 

8. Mengendalikan 
pemakaian 
bahan perusak 
ozon dan efek 
gas rumah kaca 

Jumlah usaha 
penghasil gas 
rumah kaca 
yang 
diinventarisasi 

 

9. Peningkatan 
jumlah pelaku 
usaha terhadap 
peraturan 
perundangan 
lingkungan 
hidup 

% ketaatan 
terhadap 
peraturan 
perundangan 
bidang 
lingkungan 
hidup 

Jumlah badan 
usaha yang 

memiliki dokumen 
lingkungan 

Jumlah badan 
usaha yang wajib 
memiliki dokumen 

lingkungan 

 
 
 
 

x100% 

  

10. Teridentifikasin
ya kerusakan 
lingkungan 
akibat 
pemanfaatan 

hutan, lahan 
pesisir dan laut 

Jumlah 
stasiun 
pemantauan 
terumbu 
karang dan 

padang lamun 

   

11. Tersedianya 
informasi 
lingkungan 
terbaru 

Jumlah 
dokumen 
status 
lingkungan 
hidup daerah 

   

12. Terbangunnya 
sistem 
informasi 
lingkungan 
hidup 

Jumlah 
perangkat 
lunak dan 
keras yang 
terpasang 

   

13. Terselenggaran
ya 
kegiatan/mome
n tahunan 
lingkungan 
hidup 

Jumlah 
peringatan 
hari-hari 
lingkungan 
hidup 

   

14. Naiknya nilai 
detail dan 
wilayah pantau 
Adipura 

Meningkatnya 
nilai titik 
pantau 

   

15. Terwujudnya 
sekolah peduli 
dan berbudaya 
lingkungan  

Jumlah 
sekolah 
Adiwiyata 

   

16. Tertanganinya 
kasus-kasus 
lingkungan 
hidup 

% 
penyelesaian 
kasus 
linkungan 
hidup 

Jumlah kasus usaha 
yang selesai 

ditangani 
Jumlah kasus 

lingkungan yang 
diadukan 

masyarakat 

 
 

x100% 
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6. Strategi 

Rumusan strategi merupakan pernyataan-pernyataan yang menjelaskan 

bagaimana tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Berdasarkan analisa SWOT 

yang tertuang dalam Renstra BLH Kota Bontang Tahun 2011-2016, maka 

alternatif strategi dalam mencapai sasaran strategis yaitu : 

a. Tingkatkan sarana teknologi informasi dengan memanfaatkan anggaran 

yang tersedia. 

b. Memanfaatkan SDM yang ada untuk melakukan studi lingkungan dalam 

rangka mengurangi dampak industri terhadap lingkungan hidup. 

c. Memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengubah prilaku masyarakat 

pendatang dalam rangka pemahaman lingkungan hidup. 

d. Memanfaatkan sumber daya manusia yang ada untuk menangani kasus-

kasus lingkungan. 

e. Memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dan anggaran yang 

memadai untuk mengurangi ketergantungan. 

f. Memanfaatkan dukungan eksekutif dan legislatif untuk membuat peraturan 

lingkungan hidup. 

g. Memanfaatkan keterbukaan masyarakat untuk pengawasan lingkungan. 

h. Manfaatkan dukungan eksekutif dan legislatif untuk mencari pihak ketiga 

dalam rangka peningkatan sarana dan prasarana lingkungan hidup.  

i. Manfaatkan sarana informasi untuk meningkatkan standar lingkungan 

hidup. 

j. Manfaatkan informasi yang mudah diakses untuk mendapatkan data terkini 

dan akurat mengenai kondisi lingkungan hidup. 

k. Penuhi sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup untuk 

mengantisipasi akibat pertambahan penduduk. 

l. Penuhi sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap SDA yang terbatas 

m. Tingkatkan teknologi untuk mengatasi dampak lingkungan 

Tabel 2.5. Korelasi Strategi dan Program Badan Lingkungan Hidup 

NO. STRATEGI PROGRAM 

1 2 3 

1. Memanfaatkan SDM yang ada untuk 

melakukan studi lingkungan dalam 

rangka mengurangi dampak industri 

terhadap lingkungan hidup 

Pengendalian Pencemaran dan 

Perusakan Lingkungan Hidup 
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NO. STRATEGI PROGRAM 

1 2 3 

2. Memanfaatkan sumber daya 

manusia yang ada dan anggaran 

yang memadai untuk mengurangi 

ketergantungan 

3. Memanfaatkan keterbukaan 

masyarakat untuk pengawasan 

lingkungan 

4. Memanfaatkan dukungan eksekutif 

dan legislatif untuk membuat 

peraturan lingkungan hidup 

Perlindungan Konservasi Sumber 

Daya Alam 

 

5. Penuhi sarana dan prasarana 

pendukung lingkungan hidup untuk 

mengurangi ketergantungan 

terhadap SDA yang terbatas 

6. Tingkatkan teknologi untuk 

mengatasi dampak lingkungan 

7. Tingkatkan sarana teknologi 

informasi dengan memanfaatkan 

anggaran yang tersedia 

Peningkatan Kualitas dan Akses 

Informasi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup 

 8. Memanfaatkan sumber daya yang 

ada untuk mengubah prilaku 

masyarakat pendatang dalam 

rangka pemahaman lingkungan 

hidup 

9. Memanfaatkan sumber daya 

manusia yang ada untuk menangani 

kasus-kasus lingkungan 

10. Manfaatkan sarana informasi untuk 

meningkatkan standar lingkungan 

hidup 

11. Manfaatkan informasi yang mudah 

diakses untuk mendapatkan data 

terkini dan akurat mengenai kondisi 

lingkungan hidup 
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NO. STRATEGI PROGRAM 

1 2 3 

12. Manfaatkan dukungan eksekutif dan 

legislatif untuk mencari pihak ketiga 

dalam rangka peningkatan sarana 

dan prasarana lingkungan hidup 

Program Peningkatan 

pengendalian Polusi 

 

13. Penuhi sarana dan prasarana 

pendukung lingkungan hidup untuk 

mengantisipasi akibat pertambahan 

penduduk 

 
7. Kebijakan 

Kebijakan merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh yang 

berwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam 

pengembangan ataupun pelaksanan program/kegiatan guna tercapainya 

kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan, serta visi dan 

misi instansi pemerintah. 

a. Rekrutmen pegawai 

b. Mengikutsertakan aparatur LH dalam diklat 

c. Mengadakan peralatan kerja 

d. Keikutsertaan dalam rapat-rapat koordinasi 

e. Pengadaan sarana dan peralatan laboratorium 

f. Penetapan kelayakan lingkungan 

g. Pendataan keanekaragman hayati 

h. Meningkatkan pengendalian pencemaran lingkungan yang memenuhi baku 

mutu 

i. Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan B3 dan limbah B3 

j. Meningkatkan kesadaran lingkungan bagi pelaku usaha dan/atau kegiatan 

k. Memenuhi dan meningkatkan unsur penilaian 

l. Meningkatkan perangkat SILH 

m. Menetapkan calon sekolah adiwiyata 

n. Meningkatkan peran serta masyarakat 

o. Menyusun peraturan perundangan 

p. Melakukan penegakan hukum lingkungan  
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8. Program dan Kegiatan 

Program kerja operasional yang merupakan proses penentuan jumlah dan 

jenis sumber daya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan suatu rencana 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang pada tahun 2016 melaksanakan 9 

(sembilan) program, yaitu: 

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

3) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 

4) Program Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 

5) Program Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup 

6) Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 

7) Program Peningkatan Pengendalian Polusi 

8) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup 

9) Program Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2016 berjumlah 37 kegiatan, 

yang diuraikan pada Tabel 2.6. 

Tabel 2.6. Program dan Kegiatan Tahun 2016 

No. Program Kegiatan 

1. Pelayanan 
Administrasi 
Perkantoran 

1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 

2. Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air 
dan Listrik 

3. Penyediaan Jasa Pemeliharaan Perijinan 
Kendaraan Dinas/Operasional 

4. Penyediaan Alat Tulis Kantor 

5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

6. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan kantor 

7. Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 

8. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 
perundang-Undangan 

9. Penyediaan Bahan Logistik Kantor 

10. Penyediaan makanan dan minuman 

11. Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar 
Daerah 

12. Penyediaan Jasa tenaga Administrasi/Teknis 
Perkantoran 

2. Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

13. Pengadaan Meubelair 

14. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 

15. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 
Dinas/Operasional 

16. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 
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No. Program Kegiatan 

3. Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Aparatur 

17. Pendidikan dan Pelatuhan Formal 

4. Peningkatan 
pengembangan 
Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja 
dan Keuangan 

18. Penyusunan Renstra SKPD 

5. Penyebarluasan 
Informasi 
Pembangunan 
Daerah 

19. Publikasi Kegiatan Pembangunan 

6. Pengendalian 
Pencemaran dan 
Perusakan 
Lingkungan Hidup 

20. Koordinasi Penilaian Kota Sehat/Adipura 

21. Pengawasan Pelaksanaan Kebijakan Bidang 
Lingkungan Hidup 

22. Pengelolaan B3 dan Limbah B3 

23. Koordinasi Penyusunan AMDAL 

24. Kegiatan/Momen Tahunan lingkungan Hidup. 

25. Peningkatan Sarana dan Prasarana Lingkungan 

26. Rapat Koordinasi Daerah (RAKORDA) 
Peningkatan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

27. Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Laborotorium (Bidang Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan) 

28. Pengawasan pelaksanaan Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan (DAK Bidang 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan). 

7. Perlindungan 
Konservasi Smber 
Daya Alam 

29. Pengendalian Dampak Perubahan Iklim. 

30. Pengendalian Dampak Perubahan Iklim (DAK 
Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

8. Peningkatan 
Kualitas dan Akses 
Informasi Sumber 
Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup 

31. Peningkatan Edukasi dan Komunikasi 
Masyarakat di Bidang Lingkungan 

32. Pengembangan Data dan Informasi Lingkungan 

33. Penguatan Jaringan informasi Lingkungan Pusat 
dan Daerah 

34. Penanganan Kasus-kasus Lingkungan Hidup 

35. Penguatan Jaringan Informasi lingkungan Pusat 
dan Daerah (DAK Bidang Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan). 

9. Program 
Peningkatan 
pengendalian 
Polusi 

36. Pembangunan Tempat Pembuangan benda 
Padat/Cair yang menimbulkan Polusi  

37. Pembangunan Tempat Pembuangan benda 
Padat/Cair yang menimbulkan Polusi (DAK 
Bidang lingkungan Hidup dan Kehutanan). 
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Tabel 2.7. Program dan Kegiatan Rencana Kerja Badan Lingkungan Hidup Tahun 2016 
 

KODE SKPD  : 1.08.01 

NAMA SKPD  : BADAN LINGKUNGAN HIDUP 

NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 
PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 

DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1 Urusan Wajib    APBD 7.468.322.000,00   5.812.517.756,00 

 1.8.1 PROGRAM PELAYANAN 
ADMINISTRASI 

PERKANTORAN 

      APBD 2.331.762.000,00     2.474.097.756,00 

 1.8.1.1 Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 

Jumlah materai 
Rp 6.000 dan Rp 

3.000 

SKPD 404 
lembar 

APBD 2.424.000,00   -- 2.424.000,00 

 1.8.1.2 Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

Pembayaran 
rekening telepon 

SKPD 12 bulan APBD 6.000.000,00   -- 6.000.000,00 

 1.8.1.6 Penyediaan Jasa Pemeliharaan 

Perizinan Kendaraan 
Dinas/Operasional 

Pembayaran KIR 

dan pajak 
kendaraan 

bermotor 

SKPD 12 bulan APBD 14.400.000,00   -- 14.400.000,00 

 1.8.1.10 Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah alat tulis 
kantor 

SKPD 1 paket APBD 84.825.000,00   -- 84.825.000,00 

 1.8.1.11 Penyediaan Barang Cetakan 
dan Penggandaan 

Barang Cetakan 
dan Penjilidan 

SKPD 1 paket APBD 52.225.000,00   -- 52.400.000,00 

 1.8.1.13 Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

Peralatan dan 

perlengkapan 
kantor 

SKPD 1 paket APBD 72.800.000,00   -- 214.000.000,00 

 1.8.1.14 Penyediaan Peralatan Rumah 

Tangga 

Isi ulang tabung SKPD 1 tahun APBD 900.000,00   -- 900.000,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1.8.1.15 Penyediaan Bahan Bacaan dan 

Peraturan Perundang-
undangan 

Surat Kabar SKPD 1 tahun APBD 33.000.000,00   -- 33.000.000,00 

 1.8.1.16 Penyediaan Bahan Logistik 

Kantor 

Pengadaan 

barang-barang 
logistik 

SKPD 1 paket APBD 5.000.000,00   -- 5.000.000,00 

 1.8.1.17 Penyediaan Makanan dan 

Minuman 

Snack dan 

Makanan 

SKPD 1 paket APBD 29.040.000,00   -- 30.000.000,00 

 1.8.1.18 Rapat-Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi Ke Luar Daerah 

perjalanan dinas 

pegawai 

SKPD 1 tahun APBD 400.455.000,00   -- 400.455.000,00 

 1.8.1.19 Penyediaan Jasa Tenaga 
Administrasi/Teknis 

Perkantoran 

- tenaga honorer 
- uang kinerja 

pegawai tahun 

2016 

SKPD - 1 orang 
- 12 bulan 

APBD 1.630.693.000,00   -- 1.630.693.756,00 

 1.8.2 PROGRAM PENINGKATAN 

SARANA DAN PRASARANA 
APARATUR 

      APBD 546.700.000,00     748.420.000,00 

 1.8.2.10 Pengadaan Meubelair Lemari arsip dan 

Meja kerja 

SKPD 10 unit 10 

unit 

APBD 91.200.000,00   -- 74.420.000,00 

 1.8.2.21 Pemeliharaan Rutin/Berkala 
Gedung Kantor 

terlaksananya 
pemeliharaan 

gedung kantor 

SKPD 1 tahun APBD 15.000.000,00   -- 20.000.000,00 

 1.8.2.23 Pemeliharaan Rutin/Berkala 

Kendaraan Dinas/Operasional 

- pemeliharaan/ 

servis kendaraan 

dinas/operasional  
- Penggantian 

suku cadang 

SKPD 1 tahun APBD 398.000.000,00   -- 594.000.000,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

kendaraan 

dinas/operasional 
- penyediaan 

pertamax, 

peratdex, oli 
mesin, dan oli 

pelumas 
 1.8.2.52 Pemeliharaan Rutin/Berkala 

Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor 

Pemeliharaan 
komputer, laptop, 

printer, mesin 
foto copy, 

dispenser, dan 
AC 

SKPD 1 tahun APBD 42.500.000,00   -- 60.000.000,00 

   PROGRAM PENINGKATAN 

PENGEMBANGAN SISTEM 
PELAPORAN CAPAIAN 

KINERJA DAN KEUANGAN 

        25.000.000,00       

   Penyusunan Renstra SKPD Dokumen Renstra Kota 
Bontang 

1 
dokumen 

APBD 25.000.000,00       

 1.8.3 PROGRAM PENINGKATAN 

DISIPLIN APARATUR 

      APBD 20.000.000,00     20.000.000,00 

 1.8.3.5 Pengadaan Pakaian Khusus 

Hari-Hari Tertentu 

Pakaian olahraga SKPD 40 stel APBD 20.000.000,00   -- 20.000.000,00 

 1.8.5 PROGRAM PENINGKATAN 
KAPASITAS SUMBER DAYA 

APARATUR 

      APBD 311.550.000,00     300.000.000,00 

 1.8.5.1 Pendidikan dan Pelatihan 
Formal 

Keikutsertaan 
dalam Bimbingan 

SKPD 1 tahun APBD 311.550.000,00   -- 300.000.000,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Teknis 
 1.8.10 PROGRAM 

PENYEBARLUASAN 
INFORMASI 

PEMBANGUNAN DAERAH 

      APBD 114.900.000,00     150.000.000,00 

 1.8.10.1 Pelaksanaan Pameran 
Pembangunan 

Keikutsertaan 
dalam Bontang 

Expo 2016 dan 
BCC 

Kota 
Bontang 

1 tahun APBD 114.900.000,00   -- 150.000.000,00 

 1.8.16 PROGRAM PENGENDALIAN 

PENCEMARAN DAN 
PERUSAKAN LINGKUNGAN 

HIDUP 

      APBD 2.514.285.000,00     1.220.000.000,00 

 1.8.16.1 Koordinasi Penilaian Kota 
Sehat/Adipura 

Bertambahnya 
nilai pemantauan 

Kota 
Bontang 

1 poin APBD 99.500.000,00   -- 0,00 

 1.8.16.3 Pemantauan Kualitas 
Lingkungan 

Jumlah indikator 
kualitas 

lingkungan yang 

dipantau 

Kota 
Bontang 

8 indikator 
utama 

APBD 276.358.000,00   -- 280.000.000,00 

 1.8.16.4 Pengawasan Pelaksanaan 

Kebijakan Bidang Lingkungan 

Hidup 

jumlah 

usaha/kegiatan 

yang diawasi 

Kota 

Bontang 

22 

kegiatan 

usaha 

APBD 105.620.000,00   -- 120.000.000,00 

 1.8.16.6 Pengelolaan B3 Dan Limbah 

B3 

- Jumlah usaha 

yang diawasi  
- Laporan 

pengelolaan 

limbah B3 

Kota 

Bontang 

- 10 

kegiatan/u
saha 

- 1 

dokumen 

APBD 109.170.000,00   -- 120.000.000,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1.8.16.1

3 

Koordinasi penyusunan AMDAL Dokumen 

lingkungan yang 
dievaluasi 

Kota 

Bontang 

- 3 

kegiatan  
- 4 orang  

- 3 

kecamata
n 

APBD 179.270.000,00   -- 200.000.000,00 

 1.8.16.1

7 

Kegiatan/Momen Tahunan 

Lingkungan Hidup 

Jumlah kegiatan 

peringatan hari-
hari lingkungan 

hidup 

Kota 

Bontang 

2 kegiatan APBD 273.053.000,00   -- 0,00 

 1.8.16.1

8 

Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Laboratorium 

- peralatan 

laboratorium 

- perawatan alat-
alat laboratorium 

Kota 

Bontang 

- 3 unit - 1 

paket 

APBD 602.674.000,00   -- 500.000.000,00 

 1.8.16.2

5 

Pengawasan Pelaksanaan 

Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan 

Laporan hasil 

pengawasan 

Kota 

Bontang 

1 

dokumen 

APBD 73.500.000,00   1 

dokumen 

73.500.000,00 

 1.8.16.2
7 

Rapat Koordinasi Daerah 
(RAKORDA) Peningkatan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Rakorda PPLH Se 
Kaltim 

Kota 
Bontang 

1 kali APBD 795.140.000,00   -- 0,00 

 1.8.17 PROGRAM 
PERLINDUNGAN 

KONSERVASI SUMBER 

DAYA ALAM 

      APBD 959.380.000,00     650.000.000,00 

 1.8.17.5 Pengendalian Dampak 

Perubahan Iklim 

- Dokumen 

identifikasi Gas 

Rumah Kaca –
terinventarisasiny

Kota 

Bontang 

1 

dokumen 

APBD 350.000.000,00   -- 250.000.000,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

a usaha 

penghasil GRK ( 
Audit Energi)  

 1.8.17.7 Peningkatan Konservasi 

Daerah Tangkapan Air dan 
Sumber-Sumber Air 

Pemeliharaan 

peralatan sumur 
pantau 

Kota 

Bontang 

1 paket APBD 113.950.000,00   -- 150.000.000,00 

 1.8.17.1

0 

Pengelolaan Keanekaragaman 

Hayati dan Ekosistem 

-Jumlah laporan 

kajian lokasi 
penangkaran 

buaya – jumlah 
sosialisasi 

penanganan 

satwa buaya 

Kota 

Bontang 

- 1 

dokumen - 

APBD 495.430.000,00   -- 250.000.000,00 

 1.8.18 PROGRAM RAHABILITASI 

DAN PEMULIHAN 

CADANGAN SUMBER DAYA 
ALAM 

      APBD 210.000.000,00     250.000.000,00 

 1.8.18.1 Pengelolaan dan Rehabilitasi 
Terumbu Karang, Mangrove, 

Padang Lamun, Estuaria Dan 

Teluk 

terpantaunya 
terumbu karang, 

padang lamun, 

dan rehabilitas 
terumbu karang 

Kota 
Bontang 

10 stasiun APBD 210.000.000,00   -- 250.000.000,00 

 1.8.19 PROGRAM PENINGKATAN 

KUALITAS DAN AKSES 
INFORMASI SUMBER DAYA 

ALAM DAN LINGKUNGAN 
HIDUP 

 

      APBD 434.745.000,00     0,00 
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NO 

URUSAN / BIDANG URUSAN / 

PROGRAM / KEGIATAN 
INDIKATOR 

KINERJA 

RENCANA TAHUN 2016 

CATATAN 

PENTING 

PRAKIRAAN MAJU RENCANA 

TAHUN 2017 

KODE URAIAN LOKASI 
TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN DANA / 

PAGU INDIKATIF (Rp) 

TARGET 
CAPAIAN 

KINERJA 

KEBUTUHAN 
DANA / PAGU 

INDIKATIF  (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 1.8.19.1 Peningkatan Edukasi dan 

Komunikasi Masyarakat di 
Bidang Lingkungan 

- Sekolah peduli 

dan berbudaya 
lingkungan - 

tersedianya 

papan informasi 
adiwiyata - 

terlaksanaya 
sosialisasi sanitasi 

lingkungan 

Kota 

Bontang 

3 sekolah 

10 buah 3 
kali 

APBD 158.010.000,00   -- 0,00 

 1.8.19.2 Pengembangan Data dan 
Informasi Lingkungan 

- Jumlah 
dokumen Status 

Lingkungan 
Hidup Daerah 

(SLHD) - Jumlah 

buku laporan 
kegiatan 

Report/Laporan 
Status 

Lingkungan 

Hidup Kota 
Bontang 

Kota 
Bontang 

20 buku 5 
buku - 20 

buku - 5 
buku 

APBD 160.060.000,00   -- 0,00 

 1.8.19.4 Penguatan Jaringan Informasi 
Lingkungan Pusat dan Daerah 

Website resmi 
BLH Bontang 

Kota 
Bontang 

1 paket APBD 65.620.000,00   -- 0,00 

 1.8.19.6 Penanganan Kasus-Kasus 

Lingkungan Hidup 

Penanganan 

kasus lingkungan 
hidup 

Kota 

Bontang 

1 paket APBD 51.055.000,00   -- 0,00 

T O T A L APBD 7.468.322.000,00     5.812.517.756,00 

  



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

27 
 

B. PERJANJIAN KINERJA 

Tabel 2.8. Perjanjian Kinerja Tahun 2016 

No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target 

1. Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup Kota 
Bontang 

Indeks Pencemaran Air - 70 

Indeks Pencemaran Udara - 75,64 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Akuntabilitas Kinerja Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah 

perwujudan kewajiban Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai sasaran dan 

tujuan  yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. 

Pengukuran kinerja merupakan inti dari akuntabilitas kinerja yang digunakan 

sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang. Pengukuran tersebut merupakan suatu 

penilaian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan 

berupa, Input, Output dan Outcome. Pengukuran tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan data kinerja baik dari internal Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang, 

dan dari eksternal pemerintah. 

A. Hasil Evaluasi Inspektorat terhadap LKIP Badan Lingkungan Hidup Tahun 
2015  

 
Hasil Evaluasi LKIP Tahun 2015 yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan 

kisaran mulai dari 0 s.d 100. Badan Lingkungan Hidup memperoleh nilai sebesar 

68,74 yang menunjukkan dalam kategori B atau Baik, dengan interpretasi 

akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk 

manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan. 

Nilai sebagaimana diatas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh 

komponen evaluasi SAKIP di lingkungan Badan lingkungan Hidup dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Nilai Hasil Evaluasi LKIP Badan Lingkungan Hidup Tahun 2015 

No Komponen yang Dinilai Bobot 

Nilai Hasil Evaluasi 

Tahun 
Sebelumya 

Tahun 
Berjalan 

1 Perencanaan Kinerja 30 20.48 22,22 

2 Pengukuran Kinerja 25 11.95 14,69 

3 Pelaporan Kinerja 15 9.55 10,42 

4 Evaluasi Internal 10 5.58 6,29 

5 Pencapaian sasaran / kinerja 
organisasi 

20 11.55 15,13 

Nilai Hasil Evaluasi 100 59.11 68,74 
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Uraian hasil evaluasi atas masing-masing komponen tercantum pada tabel 

berikut ini: 

1. Perencanaan Kinerja 

Memperoleh nilai 22,22 dari nilai maksimal 30, meliputi sub komponen: 

a. Dokumen Renstra, memperoleh nilai 5,80 dari nilai maksimal 10, dengan 

uraian: 

1) Pemenuhan Renstra memperoleh nilai  1,56 dari nilai maksimal 2, 

menunjukkan bahwa SKPD telah memenuhi Dokumen Renstra yang 

memuat tujuan, sasaran, indikator kinerja sasaran, target tahunan dan 

IKU, namun belum dilengkapi dengan indikator tujuan. 

2) Kualitas renstra memperoleh nilai 2,97 dari nilai maksimal 5, 

menunjukkan bahwa ukuran keberhasilan (indikator) tujuan 

(outcome) belum memenuhi kriteria ukuran keberhasilan yang baik. 

3) Implementasi Renstra memperoleh nilai 1,50 dari nilai maksimal 3, 

menunjukkan bahwa monitoring pencapaian sampai dengan tahun 

berjalan sudah berjalan, namun belum optimal. 

b. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan Dokumen Penetapan Kinerja 

(PK), memperoleh nilai 16,20 dari nilai maksimal 20, dengan uraian: 

1) Pemenuhan RKT 4,00 dari maksimal 4, dokumen perencanaan kinerja 

tahunan telah disusun dan PK telah disajikan serta telah dipublikasikan. 

2) Kualitas RKT memperoleh nilai : 8,00 dari nilai maksimal 10, kualitas 

perencanaan kinerja tahunan sudah baik. 

3) Implementasi RKT memperoleh nilai 4,20 dari nilai maksimal 6, 

implementasi perencanaan kinerja tahunan perlu peningkatan dalam 

monitoring pencapaian rencana aksi, dan pemanfaatan rencana aksi 

dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan. 

2. Pengukuran Kinerja  

Memperoleh nilai 14,69 dari nilai maksimal 25, meliputi sub komponen: 

a. Pemenuhan Pengukuran Kinerja, memperoleh nilai 3,75 dari nilai maksimal 

5,  menunjukkan bahwa telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon III 

dan IV sebagai turunan kinerja dan terdapat mekanisme pengumpulan data 

kinerja, dan telah  terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja. 

b. Kualitas Pengukuran Kinerja, memperoleh nilai 8,13 dari nilai maksimal 

12,5 menunjukkan bahwa pengumpulan data dapat diandalkan. 

c. Implementasi Pengukuran Kinerja, memperoleh nilai 2,81 dari nilai 

maksimal 7,5 dengan uraian: 
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1) Hasil pengukuran kinerja belum dimanfaatkan sebagai dasar pemberian  

reward and punishment. 

2) IKU belum direview secara berkala. 

3. Pelaporan Kinerja  

Memperoleh nilai 10,42 dari nilai maksimal 15, meliputi sub komponen: 

a. Pemenuhan pelaporan kinerja, memperoleh nilai 2,81 dari nilai maksimal 3, 

menunjukkan laporan kinerja telah disampaikan tepat waktu dan telah 

menyajikan informasi mengenai pencapaian IKU. 

b. Penyajian informasi kinerja, memperoleh nilai 4,91 dari nilai maksimal 7,5 

dengan uraian: 

1) Laporan kinerja kurang menyajikan informasi tentang analisis efisiensi 

penggunaan sumber daya alam. 

2) Informasi kinerja dalam laporan kinerja belum sepenuhnya dapat 

diandalkan. 

c. Pemanfaatan informasi kinerja, memperoleh nilai 2,70 dari nilai maksimal 

4,5 dengan uraian: 

1) Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan dalam perbaikan 

perencanaan. 

2) Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk menilai 

dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi. 

3) Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk 

peningkatan kinerja. 

4. Evaluasi Internal 

Memperoleh nilai 6,29 dari nilai maksimal 10, meliputi sub komponen: 

a. Pemenuhan evaluasi internal, memperoleh nilai 1,42 dari nilai maksimal 2, 

menunjukkan evaluasi atas pelaksanaan rencana aksi belum sepenuhnya 

dilakukan. 

b. Kualitas evaluasi internal, memperoleh nilai 2,99 dari nilai maksimal 5, 

dengan uraian: 

1) Pemantauan rencana aksi belum maksimal dalam rangka mengendalikan 

kinerja. 

2) Pemantauan rencana aksi belum memberikan alternatif perbaikan yang 

dapat dilaksanakan. 

c. Pemanfaatan evaluasi internal, memperoleh nilai 1,88 dari nilai maksimal 

3. 
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5. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 

Memperoleh nilai 15,13 dari nilai maksimal 20, meliputi sub komponen:  

a. Kinerja yang dilaporkan (Output), memperoleh nilai 6 dari nilai maksimal 

7,5 dengan uraian: 

1) Target dapat dicapai mendapat nilai 3,00 

2) Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya mendapat nilai 1,00 

3) Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan mendapat nilai 2,00. 

b. Kinerja yang dilaporkan (Outcome), memperoleh nilai 9,13 dari nilai 

maksimal 12,5 dengan uraian: 

1) Target dapat dicapai mendapat nilai 4,25 

2) Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya mendapat nilai 1,88 

3) Informasi mengenai kinerja dapat diandalkan mendapat nilai 3,00. Hasil 

evaluasi program ditindaklanjuti untuk pelaksanaan program di masa 

yang akan datang.  

Berdasarkan uraian hasil evaluasi tersebut Inspektorat Daerah Kota Bontang 

merekomendasikan beberapa poin yang ditindaklanjuti oleh Badan Lingkungan 

Hidup seperti tercantum pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2. Rekomendasi Hasil Evaluasi LKIP 2015 dan Tindak Lanjut 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang  

No. Uraian Rekomendasi Tindak Lanjut 

1. Hasil evaluasi agar menyajikan 

kesimpulan mengenai 

keberhasilan dan kegagalan 

program yang telah dievaluasi, 

terdapat bukti yang cukup 

dengan demikian dapat 

dimanfaatkan untuk perbaikan 

manajemen kinerja. 

LKIP tahun 2016 telah menyajikan 

kesimpulan mengenai keberhasilan 

dan kegagalan beserta bukti yang 

cukup. 

2. Dalam penyusunan dokumen 

Renstra agar membuat indikator 

tujuan. 

Dokumen Rentra Dinas Lingkungan 

Hidup tahun 2016-2021 telah memuat 

tujuan yang tercantum pada bab IV, 

yakni “Meningkatnya  Kualitas 

Lingkungan Hidup” 

3. Indikator Kinerja yang disusun 

oleh Badan Lingkungan Hidup 

lebih fokus ke output, seharusnya 

Penyusunan Indikator Kinerja dalam 

Renstra Dinas Lingkungan Hidup 

tahun 2016-2021 telah diperbaiki. 
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No. Uraian Rekomendasi Tindak Lanjut 

dalam menyusun Indikator 

Kinerja lebih mengarah ke 

outcome. 

4. Dalam menyusun analisis capaian 

kinerja disertakan juga dengan 

pencapaian outcome dari 

Indikator Kinerja. 

Penyusunan analisis capaian kinerja 

LKIP tahun 2016 telah diperbaiki. 

5. Penyusunan indikator 

diselaraskan dengan sasaran 

yang ingin dicapai, sehingga 

indikator relevan dengan sasaran. 

Penyusunan Indikator Kinerja dalam 

Renstra Dinas Lingkungan Hidup 

tahun 2016-2021 telah diperbaiki. 

6. Sasaran nomor 17 “ Menurunkan 

Beban Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Hidup 

menjadi 43%” kurang tepat, lebih 

tepat sebagai Indikator Kinerja. 

Adapun sasaran yaitu 

“Meningkatnya Kualitas 

Lingkungan Hidup”. 

Penyusunan Sasaran dalam Renstra 

Dinas Lingkungan Hidup tahun 2016-

2021 telah diperbaiki. 

 

B. Pengukuran Capaian Kinerja  

Kelompok indikator kinerja yang digunakan adalah indikator kinerja outcome 

dari sasaran strategis.  

Indikator kinerja input  adalah sesuatu yang yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Dalam hal ini 

indikator kinerja input  yaitu dana. 

Indikator output yang digunakan bervariasi tergantung pada jenis kegiatan 

yang  dilaksanakan.  

Indikator outcome adalah indikator yang menggambarkan berfungsinya suatu 

output. 

Pengukuran Capaian Kinerja disajikan pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Meningkatkan upaya pencegahan, 

pengawasan dan pengendalian 
pengelolaan lingkungan hidup 

Indeks Pencemaran Air - 70 70 100 

Indeks Pencemaran Udara - 75,64 75,64 100 

2. Tersedianya sarana dan prasarana 
laboratorium 

Bertambahnya peralatan lab uji kualitas 
udara, air dan tanah 

paket 1 1 100 

Pemeliharaan peralatan lab uji kualitas udara, 
air dan tanah 

% 100 33 33 

3. Terlaksananya penilaian dokumen 
lingkungan 

Penilaian dokumen lingkungan dan kelayakan 
lingkungan 

% 100 100 100 

4. Terlaksananya konservasi sumber daya 
air 

Tersedianya data kedudukan muka air bawah 

tanah pada aquifer dangkal 

sumur 30 30 100 

Tersedianya hasil analisis penyebaran bakteri 
e-coli dan jumlah pemakaian air tanah 

Kecamatan 3 0 0 

5. Terlaksananya identifikasi 
keanekaragaman hayati 

Tersedianya dokumen profil flora dan fauna Dokumen 1 0 0 

6. Menurunkan beban pencemaran pada 
media air permukaan, air tanah dan air 
limbah 

Terpantaunya kualitas air sungai Titik pantau 12 10 83,33 

Terpantaunya kualitas air laut Titik pantau 15 8 53,3 

Terpantaunya kualitas air limbah Titik pantau 18 19 105,56 

Terpantaunya kualitas air sumur dangkal Titik pantau 5 8 160 

Terpantaunya kualitas air sumur dalam Titik pantau 10 5 50 

7. Terlaksananya pengawasan dan 
pengendalian limbah B3 

Teridentifikasi badan usaha yang mengelola 
limbah B3 

Badan usaha 8 10 125% 

8. Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha 
terhadap Peraturan Lingkungan Hidup 

Prosentasi ketaatan terhadap peraturan 

perundangan bidang lingkungan hidup 

% 60 64,10 106 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 
9. Mengendalikan Pemakaian Bahan 

Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca 
Terinventarisasinya usaha penghasil gas 
rumah kaca  

Kecamatan - 1 100 

10. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan 
akibat pemanfaatan hutan, lahan pesisir 
dan laut  

Pemantauan terumbu karang dan padang 
lamun di 8 stasiun 

Stasiun 6 0 - 

11. Tersedianya informasi lingkungan terbaru Dokumen status lingkungan hidup daerah Dokumen 1 1 100 

12. Terbangunnya sistem informasi 
lingkungan hidup 

Tersedia dan terpasangnya perangkat lunak 
dan perangkat keras SILH 

Paket 1 1 100 

13. Terselenggaranya kegiatan/momen 
tahunan lingkungan hidup 

Terlaksananya peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Kegiatan 4 4 100 

14. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau Meningkatnya nilai titik pantau Nilai titik 
pantau 

>71 75,64 100 

15. Terwujudnya sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan 

Terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata 
 

Sekolah 3 5 167 

16. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan 
hidup 

Prosentase penyelesaian kasus lingkungan 
hidup 

% 100 100 100 

17. Terlaksananya pengujian emisi dan 
ambien pengendalian kualitas udara 

Tersedianya data kualitas udara emisi Titik pantau 17 0 0 

Tersedianya data kualitas udara ambien Titik pantau 22 14 63,6 
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C. Analisis Capaian Kinerja dan Analisis Efisiensi penggunaan sumber 

daya. 

Analisis capaian kinerja dilakukan dengan menghitung capaian dari target 

dan realisasi Renstra, sedangkangkan Analisis efisiensi penggunaan sumber daya 

dilakukan dengan membandingkan persentase fisik dengan persentase 

keuangan.  

1. Meningkatkan upaya pencegahan, pengawasan dan pengendalian 
pengelolaan lingkungan hidup 

Sasaran strategis  Meningkatkan Upaya Pencegahan, Pengawasan dan 

Pengendalian Pengelolaan Lingkungan Hidup” memiliki 2 (dua) indikator 

kinerja yaitu indikator indeks pencemaran air dan indikator indeks 

pencemaran udara. 

Tabel 3.4.1. Meningkatkan Upaya Pencegahan, Pengawasan dan 

Pengendalian Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Indeks Pencemaran Air - 70 70 100 

Indeks Pencemaran Udara - 75,64 75,64 100 

 
Tabel 3.4.2. Perbandingan Realisasi Meningkatkan Upaya Pencegahan, 

Pengawasan dan Pengendalian Pengelolaan Lingkungan 
Hidup Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Indeks Pencemaran Air - - 70 

Indeks Pencemaran Udara - - 75,64 

 
a. Indeks Pencemaran Air (IPA) 

Indeks Pencemaran Air adalah indeks yang digunakan menentukan 

tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air yang 

diizinkan.  

Dari Tabel 3.4.1 dapat diketahui bahwa realisasi IPA Kota Bontang 

sebesar 70 atau mencapai 100%, hal ini disebabkan data tahun 2016 

dijadikan sebagai target acuan untuk 5 (lima) tahun ke depan, sehingga 

realisasinya untuk tahun 2015 tidak dicantumkan (Tabel 3.4.2).  

Obyek pengukuran IPA adalah kualitas air sungai. Untuk menghitung 

IPA maka harus diketahui dulu indeks pencemaran di beberapa lokasi 

pemantauan (Pij) dengan formula sebagai berikut : 

    √
         

           
 

 
 

Dari hasil pemantauan kualitas air sungai di Kota Bontang pada tahun 

2016 maka dapat dihitung nilai rata-rata dan nilai maksimum dari 

perbandingan konsentrasi kualitas air sungai (Ci ) dan konsentrasi 

kualitas Baku Mutu Air (Li ). Nilai tersebut selanjutnya dimasukkan dalam 

formula PIj  sebagaimana disajikan pada Tabel 3.4.3. berikut : 
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Tabel 3.4.3.  Indeks Pencemaran di 9 Lokasi Pemantauan Tahun 
2016 

No. 
Nama 
Sungai 

Titik 
Sampling 

Bulan 
Ci/Lj, 

R 
Ci/Lj, 

M 
Pij 

Tingkat 
Mutu Air 

1 Bontang Jembatan 
Merah Jl. 

Imam Bonjol 

Februari 0,020 0,09 0,06 memenuhi 

2 Bontang Jembatan 
Merah Jl. A. 

Yani 

Februari 0,021 0,09 0,07 memenuhi 

3 Bontang  Jembatan 
kuning 

Simpang 4 
Jl.KS Tubun 

Februari 0,03 0,12 0,09 memenuhi 

4 Siagian Jembatan 

Hijau Jl. 
A.Yani 

Februari 0,05 0,20 0,14 memenuhi 

6 Siagian Jembatan 

Hijau Jl. 
Kalimantan 

Februari 0,03 0,16 0,11 memenuhi 

7 Siagian Jembatan 

Ulin Depan 
SDN 

012/SMPN 7  

Februari 0,05 0,27 0,19 memenuhi 

8 Guntung Jembatan 
kuning 

depan 
Kelurahan 

Guntung 

Februari 0,09 0,29 0,21 memenuhi 

9 Guntung Jembatan 
ulin samping 

pujasera 
Guntung 

Februari 0,05 0,15 0,11 memenuhi 

Sumber Data : Pemantauan Kualitas Air Sungai, Badan Lingkungan Hidup Provinsi Tahun 2016   

   
Masing-masing persentase pemenuhan mutu air kemudian dikalikan 

bobot indeks yaitu 70 untuk memenuhi, 50 untuk ringan, 30 untuk 

sedang dan 10 untuk berat. Sehingga akan didapat masing-masing nilai 

indeks per mutu air dan kemudian dijumlahkan menjadi Indeks 

Pencemaran Air Kota Bontang. Indeks pencemaran air Kota Bontang 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4.4. Indeks Pencemaran Air Kota Bontang 

Mutu Air 

JumlahTitik Sampel 

yang memenuhi 
Mutu Air 

Persentase 

Pemenuhan  
Mutu Air 

bobot 

Nilai 
Indeks 

Nilai 

Indeks per 
mutu air 

Memenuhi 9 100% 70 70 

Ringan 0 0% 50 0 

Sedang 0 0% 30 0 

Berat 0 0% 10 0 

Total 9 

   
Indeks pencemaran Air Kota Bontang   70 

Catatan: 

    1.  Data yang digunakan adalah data pemantauan Bulan Februari 2016 
2.  Jumlah titik sampling adalah 9 titik, yaitu S. Bontang (3 titik), S.Siagian 4 

titik, dan S. Guntung 2 titik 
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b. Indeks Pencemaran Udara 

Metodologi perhitungan Indeks Kualitas Udara mengadopsi Program 

European Union melalui European Regional Development.  

Dari Tabel 3.4.1 dapat diketahui bahwa realisasi IPA Kota Bontang 

sebesar 75,64 atau mencapai 100%, hal ini disebabkan data tahun 2016 

dijadikan sebagai target acuan untuk 5 (lima) tahun ke depan, sehingga 

realisasinya untuk tahun 2015 tidak dicantumkan (Tabel 3.4.2).  

Data diperoleh dari hasil pengukuran parameter gas NO2 dan SO2 

yang dicatat alat AQMS pada Plant 49 (station Bontang-pertigaan YABIS). 

Data disajikan pada Tabel 3.4.5. berikut ini :  

Tabel 3.4.5. Hasil Pengukuran NO2 dan SO2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masing nilai parameter dibagi dengan koefisien Standar EU untuk 

mendapatkan nilai indeks parameter. Selanjutnya nilai rerata indeks 

dimasukkan ke dalam persamaan berikut: 

                    (
  

   
)                       

Indeks pencemaran udara Kota Bontang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4.6. Indeks Pencemaran Udara Tahun 2016 

Parameter Rerata 
Parameter 

Standar 
EU 

Indeks 

NO2 13,40 40 0,3351 

SO2 14,84 20 0,7419 

Indeks Udara 
(Indeks Annual Model EU-Ieu) 

0,5285 

Indeks Udara 2016  75,6396 

 

Adapun keberhasilan pencapaian sasaran strategis “Meningkatkan Upaya 

Pencegahan, Pengawasan dan Pengendalian Pengelolaan Lingkungan Hidup” 

di tahun 2016 yaitu dengan upaya pengawasan emisi udara dari sumber 

tidak bergerak (industri) pada Kegiatan Pemantauan Kualitas Lingkungan 

yang dilakukan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang, penanaman pohon 

dan pemeliharaan tanaman peneduh yang dilakukan Pemerintah Kota 

Bontang beserta stakeholder sekitar. 

No 
Titik 

Pantau 
NO2  
(1) 

NO2  
(2) 

SO2  
(1) 

SO2  
(2) 

Rerata NO2 
per lokasi 

Rerata SO2 
per lokasi 

Rerata 
NO2 

Rerata 
SO2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
(7) = 

[(3)+(4)]/2 
(8) = 

[(5)+(6)]/2 

(9) = 
rerata 

(7) 

(10) = 
rerata 

(8) 

1. Plant 49 
(Station 
Bontang - 
Pertigaan 
YABIS) 

13,40 
 

14,84 
 

13,40 14,84 13,40 14,84 
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Ketersediaan data indeks pencemaran air dan indeks pencemaran udara 

secara fisik 100%, walaupun anggaran mengalami rasionalisasi namun target 

fisik tetap tercapai.  

2. Tersedianya sarana dan prasarana laboratorium  

Sasaran strategis “Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium” 

memiliki 2 (dua) indikator kinerja yaitu indikator bertambahnya peralatan 

lab uji kualitas udara, air dan tanah dan indikator pemeliharaan 

peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah. 

Tabel 3.5.1. Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium 

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Bertambahnya peralatan 
lab uji kualitas udara, air 
dan tanah  

paket 1 1 100 

Pemeliharaan peralatan 
lab uji kualitas udara, air 
dan tanah 

% 100 33 33 

   
Tabel 3.5.2.  Perbandingan Realisasi Tersedianya Sarana dan 

Prasarana Laboratorium Tahun 2016 dengan Tahun 

2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Bertambahnya peralatan lab uji 
kualitas udara, air dan tanah  

paket 1 1 

Pemeliharaan peralatan lab uji 
kualitas udara, air dan tanah 

% 100 33 

 
a. Bertambahnya peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah 

Dari Tabel 3.5.1. persentase capaian realisasi tahun 2016 untuk 

indikator bertambahnya peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah 

adalah 100%. 

 Persentase pencapaian indikator kinerja bertambahnya peralatan lab 

uji kualitas udara, air dan tanah dirumuskan sebagai berikut : 

= 
                                

                                      
         

 

  
       

       
             

 
Realisasi tahun 2015 dan tahun tahun 2016 adalah sama besar, yaitu 

1 paket (Tabel 3.5.2.). Penambahan peralatan lab dapat terealisasi 

dengan adanya penambahan alat berupa 1 unit Real Time Particulate Air 

Monitor dan 1 unit Alat Pengukur Kualitas Air.  

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 
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Gambar 3.1.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Bertambahnya Peralatan Lab 
Uji Kualitas Udara, Air dan Tanah 

 

Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi per tahun sesuai dengan 

target Renstra tahunan (persentase capaian 100%).. 

b. Pemeliharaan peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah 

Dari Tabel 3.5.1. persentase capaian realisasi tahun 2016 untuk 

indikator pemeliharaan peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah 

hanya mencapai 33%.  

Pada Tabel 3.5.2. realisasi tahun 2016 lebih rendah 67% dari 

realisasi tahun 2015 Hal ini disebabkan 2 dari 3 parameter untuk 

indikator ini yakni kalibrasi alat laboratorium dan pengadaan reagent 

tidak terlaksana di tahun 2016. 

Kegiatan pemeliharaan alat laboratorium meliputi kalibrasi alat, 

penggantian reagent dan penggantian alat. Alat yang dijadwalkan 

untuk dikalibrasi terdiri dari portable TSS monitor, single gas 

detector, GPS Aquameter, dan multigas detector. Sedangkan 

reagent yang diperlukan yaitu untuk water test kit terdiri dari 

fluoride, Seng, COD, Cadmium, Nikel, Sulfat, Klorit dan Fe. 

Sedangkan alat yang memerlukan penggantian yaitu IMR untuk 

pengukuran emisi udara. Dari 3 (tiga) item hanya penggantian alat 

yang dapat direalisasikan. Kalibrasi alat dan penggantian regent 

tidak dapat dilaksanakan karena anggaran yang tersedia 

mengalami penjadwalan ulang.  

Persentase pencapaian indikator kinerja pemeliharaan peralatan 

lab uji kualitas udara, air dan tanah dirumuskan sebagai berikut : 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka, kegiatan 

pemeliharaan yang telah direncanakan dapat diadakan lagi pada tahun 

berikutnya.  

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.1.2. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Pemeliharaan Peralatan Lab Uji 
Kualitas Udara, Air dan Tanah 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa realisasi dari tahun 2011-2015 sesuai 

dengan target Renstra tahunan kecuali realisasi tahun 2016 yang tidak 

memenuhi target. 

Untuk mendukung sasaran strategis “Tersedianya Sarana dan Prasarana 

Laboratorium” maka ditetapkan : 

a. Anggaran dengan sumber APBN/DAK untuk pengadaan alat Real Time Air 

Monitor dan Spectroquant sebesar Rp 299.190.000,00 dengan realisasi 

sebesar Rp 299.190.000,00 atau 100%. Persentase capaian fisik (target 

DPA 2016) adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1, 

dengan demikian anggaran telah dipergunakan secara maksimal untuk 

pencapaian kinerja.  

b. Anggaran dengan sumber APBD untuk pembayaran honor Non PNS 

tenaga laboran dan analis kimia serta dana penunjang kegiatan DAK 

sebesar Rp 88.371.540,00 dengan realisasi sebesar Rp 81.390.000,00 

atau 92%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, 

rasio antara fisik dan keuangan adalah 1,09 yang artinya terjadi efesiensi 

keuangan. 

3. Terlaksananya penilaian dokumen lingkungan  

Target dan pencapaian sasaran strategis “Penilaian Dokumen Lingkungan 

dan Kelayakan Lingkungan” dinyatakan dalam persen dengan rumus sebagai 

berikut : 

                                                        
 

 
        

Dimana : 

A = Jumlah  dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan yang masuk  

B = Jumlah dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan yang dinilai 
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Tabel 3.6.1. Terlaksananya Penilaian Dokumen Lingkungan 

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Penilaian dokumen 
lingkungan dan kelayakan 
lingkungan 

% 100 100 100 

 
Dari Tabel 3.6.1. tersebut, persentase capaian tahun 2016 terhadap 

target Renstra adalah 100%. Penilaian dokumen lingkungan kelayakan 

lingkungan mencakup dokumen AMDAL, UKL-UPL dan SPPL.  

Dari Laporan Kegiatan Koordinasi Penyusunan AMDAL Tahun 2016, 

didapatkan data jumlah dokumen yang masuk sebagai berikut : 

Tabel 3.6.2. Dokumen Lingkungan dan Kelayakan Lingkungan  

No. Jenis Dokumen Jumlah 
(dokumen) 

1. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 3 

2. Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan 
Lingkungan (UKL-UPL) 

10 

3. Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan 
(SPPL) 

87 

 Total 100 

 
Permohonan penilaian Dokumen AMDAL dari kegiatan sebagai berikut : 

1) Pembangunan Sirkuit Balap Kota Bontang dengan pemrakarsa Dinas 

Pekerjaan Umum  

2) Pembangunan Jalan Lingkar Pesisir Kota Bontang dengan pemrakarsa 

Dinas Pekerjaan Umum 

3) Pembangunan Jalan Lingkar Pesisir Kota Bontang (Adendum) dengan 

pemrakarsa Dinas Pekerjaan Umum 

Seluruh dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan yang masuk telah 

dinilai sehingga : 

                                              
   

   
              

 

Tabel 3.6.3.  Perbandingan Realisasi Terlaksananya Penilaian 
Dokumen Lingkungan Tahun 2016 dengan Tahun 

2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Penilaian dokumen lingkungan dan 
kelayakan lingkungan 

% 100 100 

 
Jika dilihat dari tabel diatas, realisasi tahun 2016 sama dengan tahun 

2015 yaitu 100%. Pelayanan penilaian dokumen lingkungan dapat dilakukan 

dengan baik karena kesiapan sumber daya manusia dan Standar Operational 

Procedure (SOP) dapat dijalankan dengan baik. 
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Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.2.1.Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Penilaian Dokumen Lingkungan dan 
Kelayakan Lingkungan 

 

Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi per tahun sesuai dengan target 

Renstra tahunan (persentase capaian 100%). 

Untuk mendukung sasaran strategis “Terlaksananya Penilaian Dokumen 

Lingkungan” maka ditetapkan anggaran dengan sumber APBD sebesar         

Rp 41.982.850,00 dengan realisasi sebesar Rp 40.133.550,00 atau 95,6%. 

Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, rasio antara fisik 

dan keuangan adalah 1,05 yang artinya terjadi efesiensi keuangan. 

4. Terlaksananya konservasi sumber daya air  

Sasaran strategis “Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air” memiliki 2 

(dua) indikator kinerja yaitu indikator tersedianya data kedudukan muka air 

bawah tanah pada aquifer dangkal dan indikator tersedianya hasil analisis 

penyebaran bakteri E-coli dan jumlah pemakaian air tanah. 

Tabel 3.7.1. Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air 

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Tersedianya data 
kedudukan muka air 
bawah tanah pada 
aquifer dangkal 

sumur 30 30 100 

Tersedianya hasil 
analisis penyebaran 
bakteri E-coli dan 
jumlah pemakaian air 
tanah 

kecamatan 3 0 0 

 

Tabel 3.7.2.  Perbandingan Realisasi Terlaksananya Konservasi 
Sumber Daya Air Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Tersedianya data kedudukan muka 
air bawah tanah pada aquifer 
dangkal 

sumur 30 30 

Tersedianya hasil analisis 
penyebaran bakteri e-coli dan 
jumlah pemakaian air tanah 

kecamatan 3 0 
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a. Tersedianya data kedudukan muka air bawah tanah pada aquifer 

dangkal 

Indikator Kinerja yang digunakan yaitu jumlah sumur yang diukur 

kedudukan muka air bawah tanahnya. Target sumur yang diukur pada 

tahun 2016 yaitu 15 sumur (2x sampling).  

Dari Tabel 3.7.1. persentase capaian indikator kinerja tersedianya 

data kedudukan muka air bawah tanah pada aquifer dangkal adalah 

sebesar 100% yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
                                                       

                                                              
        

 
  

  
             

Perbandingan dengan realisasi tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 

3.7.2. yang mana realisasi keduanya adalah 30 sumur. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.3.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Tersedianya Data Kedudukan 
Muka Air Bawah Tanah pada Aquifer Dangkal 

 

 
Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi tahun 2011 tidak memenuhi 

target Renstra, realisasi tahun 2012 dan 2013 melebihi target Renstra, 

serta realisasi tahun 2014-2016 sesuai dengan target Renstra tahunan.  

b. Tersedianya hasil analisis penyebaran bakteri E-coli dan 

jumlah pemakaian air tanah 

Indikator kinerja yang digunakan yaitu tersedianya hasil analisis 

penyebaran bakteri e-coli dan jumlah pemakaian air tanah dengan target 

3 kecamatan. Target indikator kinerja tersebut tidak terealisasi, hal ini 

disebabkan oleh adanya penjadwalan ulang anggaran kegiatan, sehingga 

kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan.  
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Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.3.2. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Tersedianya Hasil Analisis 
Penyebaran Bakteri E-coli dan Jumlah Pemakaian 
Air Tanah 

 
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa tahun 2011, 2013 dan 2016 tidak 

terdapat realisasi sementara realisasi tahun 2012, 2014 dan 2015 sesuai 

dengan target Renstra tahunan. 

 
Pada tahun 2016 sasaran strategis “Terlaksananya Konservasi Sumber 

Daya Air” tidak didukung anggaran dalam pelaksanaannya karena mengalami 

penjadwalan ulang anggaran. 

Ketersediaan data kedudukan muka air bawah tanah pada aquifer 

dangkal secara fisik 100%, walaupun anggaran mengalami rasionalisasi 

namun target fisik tetap tercapai.  

5. Terlaksananya identifikasi keanekaragaman hayati 

Tabel 3.8.1. Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman 
Hayati 

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Tersedianya 
dokumen profil flora 
dan fauna 

Dokumen 1 0 0 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase capaian tersedianya 

dokumen profil flora dan fauna tahun 2016 adalah 0%. 

Tabel 3.8.2.  Perbandingan Realisasi Terlaksananya Identifikasi 
Keanekaragaman Hayati Tahun 2016 dengan Tahun 

2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Tersedianya dokumen profil flora 
dan fauna 

dokumen 1 0 
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Dari Tabel 3.8.2. menunjukkan realisasi tahun 2015 adalah 1 dokumen 

dan tahun 2016 tidak ada realisasi karena penjadwalan ulang (rasionalisasi) 

pada Kegiatan Pengelolaan Keanekaragaman Hayati dan Ekosistem. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.4.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Tersedianya Dokumen Profil Flora dan Fauna 

 
 

Dari grafik di atas terlihat bahwa realisasi tahun 2011, 2012, 2013, dan 

2015 sesuai dengan target Renstra tahunan, sedangkan tahun 2014 dan 

2016 tidak ada realisasi. Target Renstra 2011-2016 adalah 6 (enam) 

dokumen, sedangkan total realisasi capaian tahun 2011-2016 adalah 4 

(empat) dokumen. 

Pada tahun 2016 sasaran strategis “Tersedianya Dokumen Profil Flora 

dan Fauna” tidak didukung anggaran dalam pelaksanaannya karena 

mengalami penjadwalan ulang anggaran. 

6. Menurunkan beban pencemaran pada media air permukaan, air 

tanah dan air limbah  

Sasaran strategis “Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air 

Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah” memiliki 5 (lima) indikator kinerja 

yaitu indikator terpantaunya kualitas air sungai, indikator terpantaunya 

kualitas air laut, indikator terpantaunya kualitas air limbah, indikator 

terpantaunya kualitas air sumur dangkal dan indikator terpantaunya 

kualitas air sumur dalam. 

Persentase capaian indikator kinerja menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
                          

                           
        

Tabel 3.9.1. Menurunkan Beban Pencemaran Pada Media Air 
Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi 
% 

Capaian 

Terpantaunya kualitas air 
sungai 

titik 
pantau 

12 10 83,33 

Terpantaunya kualitas air 
laut 

titik 
pantau 

15 8 53,33 
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Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi 
% 

Capaian 

Terpantaunya kualitas air 
limbah 

titik 
pantau 

18 19 105,56 

Terpantaunya kualitas air 
sumur dangkal 

titik 
pantau 

5 8 160 

Terpantaunya kualitas air 
sumur dalam 

titik 
pantau 

10 5 50 

Sumber:  Laporan Pemantauan Kualitas Lingkungan Tahun 2016 dan Data Analisis sampel 
2016 (tanah, air dan udara) Laboratorium Lingkungan BLH Kota Bontang 

 

Tabel 3.9.2.  Perbandingan Realisasi Menurunkan Beban 
Pencemaran Pada Media Air Permukaan, Air 
Tanah dan Air Limbah Tahun 2016 dengan Tahun 

2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisas
i 2016 

Terpantaunya kualitas air sungai titik pantau 6 10 

Terpantaunya kualitas air laut titik pantau 6 8 

Terpantaunya kualitas air limbah titik pantau 23 19 

Terpantaunya kualitas air sumur 
dangkal 

titik pantau 15 8 

Terpantaunya kualitas air sumur 
dalam 

titik pantau 5 5 

 
a. Terpantaunya kualitas air sungai 

Sampling kualitas air sungai pada 18 (delapan belas) titik pantau 

untuk 2 semester. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Sungai 

Bontang 4 titik, Sungai Guntung 2 titik, dan Sungai Siagian 4 titik. Untuk 

Sungai Bontang dan Sungai Siagian penyamplingan dilakukan pada 

semester 1 dan 2, sedangkan untuk Sungai Guntung hanya dilakukan 

pada semester 1 saja. 

Dari Tabel 3.9.1. persentase capaian terpantaunya kualitas air sungai 

adalah 83,33%, masih kurang 2 (dua) titik pantau untuk mencapai target 

12 titik pantau (100%).  

Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2015 (6 titik pantau), 

maka realisasi tahun 2016 adalah lebih baik (10 titik pantau), namun 

belum memenuhi target Renstra untuk tahun 2016 (Tabel 3.9.2). 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.5.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpantaunya Kualitas Air 
Sungai 
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Dari Gambar 3.5.1. diperoleh data bahwa realisasi tahun 2011 dan 

2012 telah memenuhi target Renstra, sementara realisasi tahun 2013 

sampai dengan tahun 2016 tidak memenuhi target Renstra. 

b. Terpantaunya kualitas air laut 

Sampling kualitas air laut pada 8 (delapan) titik pantau dengan lokasi 

pengambilan sampel dilakukan di Pelabuhan Loktuan, Perairan Bontang 

Kuala, Perairan Tanjung Limau, Perairan Berbas Pantai, Bouy 25, Muara 

Kanal Sengkangat, Water Intake Indominco, dan Pelabuhan Tanjung 

Laut. 

Dari Tabel 3.9.1. persentase capaian terpantaunya kualitas air laut 

adalah 53,33%, masih kurang 7 (tujuh) titik pantau untuk mencapai 

target 15 titik pantau (100%).  

Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2015 (6 titik pantau), 

maka realisasi tahun 2016 adalah lebih baik (8 titik pantau), namun 

belum memenuhi target Renstra untuk tahun 2016 (Tabel 3.9.2.). 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.5.2. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpantaunya Kualitas Air Laut 

 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa realisasi tahun 2011 dan 2012 

telah memenuhi target Renstra, sementara realisasi tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2016 tidak memenuhi target Renstra. 

c. Terpantaunya kualitas air limbah 

Sampling kualitas air limbah pada 19 (sembilan belas) titik pantau 

terdiri dari 2 industri pupuk, 1 industri migas, 1 industri batubara, 4 

rumah sakit (masing-masing inlet dan outlet), 3 hotel,  2 perumahan dan 

TPA, 2 industri tahu dan tempe, maka jumlah titik pantau = 2 + 1+ 1 + 

(4 x 2) +3 + 2 +2 = 19 titik pantau.  

Dari Tabel 3.9.1. persentase capaian terpantaunya kualitas air sungai 

adalah 105,56%, melebihi target 18 (delapan belas) titik pantau. 
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Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2015 (23 titik pantau), 

maka realisasi tahun 2016 adalah lebih rendah (19 titik pantau), namun 

telah melebihi target Renstra untuk tahun 2016 (Tabel 3.9.2.). 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.5.3. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpantaunya Kualitas Air 
Limbah 

 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa realisasi tahun 2011 dan 2012 

telah memenuhi target Renstra, realisasi tahun 2013 dan 2014 tidak 

memenuhi target Renstra, sementara realisasi tahun 2015 dan 2016 

melebihi target Renstra. 

d. Terpantaunya kualitas air sumur dangkal 

Sampling kualitas air sumur dangkal dilakukan pada sumur milik 

masyarakat di 8 (delapan) kelurahan. 

Dari Tabel 3.9.1. persentase capaian terpantaunya kualitas air sungai 

adalah 160%, telah melampaui target Renstra tahunan.  

Jika dibandingkan dengan realisasi pada tahun 2015 (6 titik pantau), 

maka realisasi tahun 2016 adalah lebih baik, dan telah memenuhi target 

Renstra untuk tahun 2016 (Tabel 3.9.2.). 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.5.4. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpantaunya Kualitas Air 
Sumur Dangkal 
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Dari Gambar 3.5.4. diperoleh data bahwa realisasi tahun 2011 tidak 

ada realisasi maupun target, tahun 2012 juga tidak ada realisasi dari 

target 5 (lima) titik pantau, realisasi tahun 2013-2016 telah melebihi 

target Renstra tahunan. 

e. Terpantaunya kualitas air sumur dalam 

Sampling kualitas air sumur dalam dilakukan pada 5 (lima) titik 

pantau yakni: WTP 48 Badak, PDAM Loktuan, PDAM Berbas Tengah, 

PDAM Bhayangkara, dan PDAM Kanaan. 

Dari Tabel 3.9.1. persentase capaian terpantaunya kualitas air sumur 

dalam adalah 50%, masih kurang 5 (lima) titik pantau untuk mencapai 

target 10 (sepuluh) titik pantau.  

Pada Tabel 3.9.2. menunjukkan bahwa dengan realisasi pada tahun 

2015 sam dengan realisasi tahun 2016, yakni 5 (lima) titik pantau. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.5.5. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpantaunya Kualitas Air 
Sumur Dalam 

 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2011 belum ada 

target dan realisasi, tahun 2012 belum ada realisasi capaian dari target 

10 (sepuluh) titik pantau, sementara realisasi tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2016 tidak memenuhi target Renstra. 

 
Secara umum, target indikator kinerja untuk sasaran strategis 

“Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan 

Air Limbah” dapat dicapai meskipun ada beberapa indikator yang tidak 

tercapai 100%, yaitu: titik pantau air sungai, titik pantau air laut dan titik 

pantau air sumur dalam.  

Ketidaktercapaian kegiatan tersebut dikarenakan Kegiatan Pemantauan 

Kualitas Lingkungan mengalami penjadwalan ulang anggaran (rasionalisasi). 

Tahun 2016 Kegiatan Pemantauan Kualitas Lingkungan dilakukan secara 

mandiri oleh Subbidang Pengendalian Pencemaran dan Pengelolaan Limbah 
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dengan menggunakan peralatan laboratorium Badan Lingkungan Hidup Kota 

Bontang. Khusus untuk pemantauan kualitas air sumur dangkal dilakukan 

oleh Tim Laboratorium Lingkungan BLH Kota Bontang.  

Solusi atas permasalahan tersebut yaitu memberikan prioritas utama 

untuk pemenuhan anggaran yang dibutuhkan untuk keperluan transportasi 

ke titik pantau, belanja pengadaan reagent dan belanja pemeliharaan alat.  

Ketersediaan data kualitas pemantauan lingkungan secara fisik 100%,  

walaupun anggaran mengalami rasionalisasi namun target fisik tetap 

tercapai.  

7. Terlaksananya pengawasan dan pengendalian limbah B3  

Sasaran staregis “Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah 

B3” menggunakan indikator kinerja “Teridentifikasinya Badan Usaha yang 

Mengelola Limbah B3”. Tahap awal dari pengawasan dan pengendalian 

limbah B3 adalah melakukan identifikasi badan usaha yang mengelola limbah 

B3, Tim Pengawasan setelah mengidentifikasi badan-badan usaha dimaksud 

selanjutnya melakukan pengawasan dan pembinaan dalam upaya 

pengendalian limbah B3. 

Persentase pencapaian indikator kinerja diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 
                                           

                                                   
        

 
  

  
             

 
Tabel 3.10.1. Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah 

B3  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Teridentifikasi badan 
usaha yang 
mengelola limbah B3 

Badan 
usaha 

8 10 125 

 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa persentase realisasi capaian 

untuk tahun 2016 msebesar 125%, dimana realisasi telah melebihi target 

Renstra tahunan. 

Tabel 3.10.2. Perbandingan Realisasi Terlaksananya Pengawasan 
dan Pengendalian Limbah B3 Tahun 2016 dengan 

Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Teridentifikasi badan usaha yang 
mengelola limbah B3 

badan 
usaha 

12 10 
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Perbandingan realisasi tahun 2015 dan tahun 2016 ditunjukkan pada 

Tabel 3.10.2. dimana realisasi pada tahun 2015 lebih besar (12 badan usaha) 

daripada tahun 2016 (10 badan usaha) yang teridentifikasi sebagai badan 

usaha yang mengelola limbah B3, dan pada kedua tahun tersebut telah 

melebihi target Renstra tahunannya. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.6.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Teridentifikasi Badan Usaha yang Mengelola 
Limbah B3 

 
 
Dari grafik di atas terlihat bahwa secara umum realisasi capaian tahunan 

telah memenuhi target Renstra, tahun 2011 realisasi sesuai dengan target 

dan tahun 2012-2016 melebihi target Renstra tahunan. 

Untuk mendukung sasaran strategis staregis “Terlaksananya 

Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3” maka ditetapkan anggaran 

dengan sumber APBD sebesar Rp 17.785.000,00 dengan realisasi sebesar  

Rp 17.616.000,00 atau 99,05%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) 

adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1,01 yang artinya 

terjadi efesiensi keuangan. 

8. Peningkatan jumlah pelaku usaha terhadap peraturan lingkungan 

hidup  

Indikator yang digunakan yaitu jumlah persentase ketaatan badan usaha 

terhadap peraturan perundangan dengan target Renstra tahun 2016 sebesar 

60%.  

Nilai ketaatan badan usaha terhadap peraturan perundang-undangan 

dihitung dengan rumus: 

 

  

                                                        
                     

                                                         
        

 
Pada tahun 2016 jumlah badan usaha yang diawasi adalah 22 (dua puluh 

dua) badan usaha, dengan data sebagai berikut: 
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Tabel. 3.11.1.Hasil Pengawasan Badan Usaha Tahun 2016 

No. 
Nama perusahan 

yang diawasi 

Hasil Pengawasan 

Persentase

ketaatan 
Ket. Jumlah 

temuan 

Jumlah 

temuan 
yang 

ditindak-
lanjuti 

01. PT. Samator 10 8 80.00  

02. PT. PLN 40 32 80.00  

03. Daun Buah 10 6 60.00  

04. Auto 2000 15 10 66.67  

05. KMBU 4 3 75.00  

06. Globalindo 10 6 60.00  

07. BME 13 8 61.54  

08. KCY - - - tahap 
pematangan 
lahan belum 
ada kegiatan 
kontruksi 

09. Workshop KIE 8 5 62.50  

10. Sumur W-2B KIE 8 7 87.50  

11. Batching Plant KIE 7 2 28.57  

12. WTP PKT 11 10 90.91  

13. Sumur Produksi Air 
Tanah PKT 

18 13 72.22  

14. Sumur dalam 1C 3 0 0  

15. Ramayana 16 13 81.25  

16. Dealer NSS 8 4 50.00  

17. Hotel Cahaya Bone 5 3 60.00  

18. Kepras Urug KIE 5 3 60.00  

19. Bengkel Indo Jaya 
Motor JL. Hayam 
Wuruk 

- - - SPPL 

20. Workshop Mobil 
KS. Tubun 

- - - SPPL 

21. Bengkel Serba 
Mulia Auto 

9 6 66.67  

22. Bengkel CV. 
Bastam Jaya 

4 3 75.00  

Nilai Rataan Persentase Ketaatan 64.10  

 
Dari data pada Tabel 3.11.1. nilai rataan persentase ketaatan terhadap 

peraturan perundangan bidang lingkungan hidup dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.11.2. Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap 
Peraturan Lingkungan Hidup  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Persentase ketaatan 
terhadap peraturan 
perundangan bidang 
lingkungan hidup 

% 60 64,10 106,83 

 
Dari Tabel 3.11.2. terlihat bahwa realisasi tahun 2016, yakni 64,10% 

telah melebihi target Renstra 2016 (60%), dengan nilai persentase capaian 

sebesar 106,83%. 

Tabel 3.11.3. Perbandingan Realisasi Peningkatan Jumlah Pelaku 
Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup 

Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Persentase ketaatan terhadap 
peraturan perundangan bidang 
lingkungan hidup 

% 60 64,10 

 
Pada Tabel 3.11.3. menunjukkan bahwa realisasi capaian untuk tahun 

2016 (64,10%) lebih tinggi sebesar  4,10% dari realisasi capaian tahun 2015 

(60%). 

Tabel 3.11.4. Perbandingan Realisasi Persentase Ketaatan 
terhadap Peraturan Perundangan Bidang 
Lingkungan Hidup Tahun 2016 dengan Target Akhir 

RPJMD 

Indikator Kinerja 
Satu
an 

Target Akhir 
RPJMD 

Realisasi 
2016 

Tingkat 
Pencapaian 

Persentase ketaatan 
terhadap peraturan 
perundangan bidang 
lingkungan hidup 

% 60 64,10 106,83% 

 
Pada Tabel 3.11.4 menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2016 

telah melebihi target akhir RPJMD (60%) dengan tingkat pencapaian sebesar 

106,83%. 

Pencapaian ini merupakan hasil pengawasan dan pembinaan kepada 22 

(dua puluh dua) badan usaha di Kota Bontang dalam menaati peraturan 

perundangan bidang lingkungan hidup, pada Kegiatan Pengawasan 

Pelaksanaan Kebijakan Bidang Lingkungan Hidup yang dilakukan oleh Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

 
 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

54 
 

Gambar 3.7.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Persentase Ketaatan terhadap Peraturan 
Perundangan Bidang Lingkungan Hidup  

 

 
 
Dari Gambar 3.7.1. menunjukkan bahwa tidak ada realisasi pada tahun 

2011 dan 2013, realisasi tahun 2012 sesuai dengan target Renstra, untuk 

tahun 2014-2016 realisasi melebihi target Renstra tahunan. 

Untuk mendukung sasaran strategis “Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha 

terhadap Peraturan Lingkungan Hidup” maka ditetapkan anggaran dengan 

sumber APBD sebesar Rp 27.370.600,00 dengan realisasi sebesar              

Rp 26.893.000,00 atau 98,26%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) 

adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1,02 yang artinya 

terjadi efesiensi keuangan. 

9. Mengendalikan pemakaian bahan perusak ozon dan efek gas rumah 

kaca 

Kegiatan yang dilakukan yaitu kajian audit energi pada kawasan 

perkantoran Pemerintah Kota Bontang (Gedung Graha Taman Praja, Kantor 

Walikota Bontang, Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi), kegiatan 

sosialisasi pemanfaatan gas metan di 1 kecamatan, pengadaan sarana dan 

prasarana pemanfaatan energi terbarukan, sarana dan prasarana pengolahan 

persampahan, dan pembangunan sumur resapan. 

Tabel 3.12.1. Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon 
dan Efek Gas Rumah Kaca  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Terinventarisasinya 
usaha penghasil gas 
rumah kaca 

kecamatan 0 1 ∞ 

 
Untuk tahun 2016 tidak ada target Renstra untuk indikator kinerja 

“Terinventarisasinya Usaha Penghasil Gas Rumah Kaca”. Pada tahun 2016 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang mengadakan pemasangan pipa gas 

metan yang berasal dari TPA Bontang Lestari ke rumah warga sekitar untuk 

dimanfaatkan sebagai keperluan rumah tangga/memasak. 

0

20

40

60

80

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Target

Realisasi



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

55 
 

Tabel 3.12.2.  Perbandingan Realisasi Mengendalikan Pemakaian 
Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca 

Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Terinventarisasinya usaha 
penghasil gas rumah kaca 

kecamatan 3 1 

 
Pada Tabel 3.12.2. menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2015 (3 

kecamatan) adalah lebih besar 2 (dua) kecamatan dari realisasi capaian 

tahun 2016 (1 kecamatan). 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.8.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Terinventarisasinya Usaha Penghasil Gas 
Rumah Kaca  

 
 
Gambar 3.8.1. menunjukkan bahwa pada tahun 2011-2013 tidak ada 

realisasi capaian, tahun 2014 capaian realisasi sesuai target Renstra, untuk 

tahun 2015 dan 2016 realisasi capaian melebihi target Renstra. 

Untuk mendukung sasaran strategis terlaksananya “Mengendalikan 

Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca” maka 

ditetapkan:  

a. Anggaran dengan sumber APBD sebesar Rp 618.798.860,00 dengan 

realisasi sebesar Rp 616.108.100,00 atau 99,57% untuk kajian audit 

energi dan kegiatan sosialisasi pemanfaatan gas metan. Persentase 

capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, rasio antara fisik dan 

keuangan adalah 1,004 yang artinya terjadi efesiensi keuangan. 

b. Anggaran dengan sumber APBN/DAK sebesar Rp 1.858.416.600,00 

dengan realisasi sebesar Rp 1.413.547.000,00 atau 76,06% untuk 

pengadaan sarana dan prasarana pemanfaatan energi terbarukan, sarana 

dan prasarana pengolahan persampahan, dan pembangunan sumur 

resapan. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 84,46% 

(pengadaan dump truck tidak terealisasi), rasio antara fisik dan keuangan 

adalah 1,11 yang artinya terjadi efesiensi keuangan. 
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10. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan akibat pemanfaatan 

hutan, lahan pesisir dan laut 

Indikator kinerja yang digunakan yaitu jumlah stasiun pemantauan 

terumbu karang dan padang lamun dengan target 6 stasiun setiap tahunnya.  

Tabel 3.13.1. Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat 
Pemanfaatan Hutan, Lahan Pesisir dan Laut  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Pemantauan terumbu 
karang dan padang 
lamun 

stasiun 6 10 0 

 
Pada tabel di atas persentase capaian realisasi untuk tahun 2016 adalah 

0%. Target tidak dapat dicapai karena adanya penjadwalan ulang 

(rasionalisasi) anggaran dimana anggaran yang tersedia mengalami 

pengurangan sebanyak 100% sehingga kegiatan ini tidak terlaksana. 

Tabel 3.13.2. Perbandingan Realisasi Teridentifikasinya 
Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan 
Hutan, Lahan Pesisir dan Laut  Tahun 2016 dengan 

Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Pemantauan terumbu karang dan 
padang lamun 

Stasiun 5 0 

 
Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.9.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Pemantauan Terumbu Karang dan Padang 
Lamun  

 
 
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2011 

dan 2013 melebihi target Renstra, realisasi capaian tahun 2012, 2015 dan 

2016 kurang dari target Renstra, sementara realisasi capaian tahun 2014 

sesuai dengan target Renstra tahunan. 
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Pada tahun 2016 sasaran strategis “Teridentifikasinya kerusakan 

lingkungan akibat pemanfaatan hutan, lahan pesisir dan laut” tidak didukung 

anggaran dalam pelaksanaannya karena mengalami penjadwalan ulang 

anggaran. 

11. Tersedianya informasi lingkungan terbaru  

Indikator yang digunakan yaitu jumlah dokumen SLHD dengan target 1 

dokumen dengan realisasi 1 dokumen SLHD. Prosentase pencapaian 

didapatkan dari rumus sebagai berikut :  

 
                   

                          
         

  

 
             

Tabel 3.14.1. Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Dokumen status 
lingkungan hidup 
daerah  

dokumen 
pantau 

1 1 100 

 

Tabel 3.14.2. Perbandingan Realisasi Tersedianya Informasi 
Lingkungan Terbaru Tahun 2016 dengan Tahun 

2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Dokumen status lingkungan hidup 
daerah  

dokumen 1 1 

 
Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.10.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Dokumen Status Lingkungan Hidup Daerah  

 
 
Gambar 3.10.1. menunjukkan bahwa capaian realisasi tahun 2011-2016 

telah mencapai target Renstra tahunan, yakni masing-masing 1 (satu) 

dokumen.  

Untuk mendukung sasaran strategis ”Tersedianya Informasi Lingkungan 

Terbaru” maka ditetapkan anggaran dengan sumber APBD sebesar Rp 

33.486.937,00 dengan realisasi sebesar Rp 33.486.937,00 atau 100%.  

Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, rasio antara fisik 

dan keuangan adalah 1, dengan demikian anggaran telah dipergunakan 

secara maksimal untuk pencapaian kinerja. 
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12. Terbangunnya sistem informasi lingkungan hidup  

Indikator kinerja yang digunakan untuk sasaran strategis ini adalah 

“tersedia dan terpasangnya perangkat lunak dan perangkat keras SILH”, 

dengan target 1 paket dan terealisasi 1 paket pada tahun 2016. 

Persentase pencapaian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

 

                                    
                          

                                              
                          

        

 
  

 
             

 

Tabel 3.15.1. Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan 
Hidup  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Tersedia dan 
terpasangnya 
perangkat lunak dan 
perangkat keras SILH  

paket 0 1 ∞ 

 
Pada Tabel 3.15.1. menunjukkan bahwa tidak ada target Renstra untuk 

tahun 2016, namun terdapat realisasi capaian sebesar 1 (satu) paket. 

Tabel 3.15.2. Perbandingan Realisasi Terbangunnya Sistem 
Informasi Lingkungan Hidup Tahun 2016 dengan 

Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Tersedia dan terpasangnya 
perangkat lunak dan perangkat keras 
SILH  

paket 0 1 

 
Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.11.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Tersedia dan Terpasangnya Perangkat 
Lunak dan Perangkat Keras SILH  
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Gambar 3.11.1. menunjukkan bahwa tahun 2011, 2012, 2013 dan 2015 

tidak ada capaian realisasi, sedangkan pada tahun 2014 dan 2016 capaian 

realisasi masing-masing 1 paket. Target Renstra 2011-2016 adalah 1 paket, 

sedangkan total realisasi capaian tahun 2011-2016 adalah 2 paket. 

Untuk mendukung sasaran strategis “Terbangunnya Sistem Informasi 

Lingkungan Hidup” maka ditetapkan : 

a. Anggaran dengan sumber APBD sebesar Rp 27.904.030,00 dengan 

realisasi sebesar Rp 26.950.000,00 atau 96,58% untuk membayar honor 

Non PNS tenaga operator SILH, Persentase capaian fisik (target DPA 

2016) adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1,04 yang 

artinya terjadi efesiensi keuangan. 

b. Anggaran bersumber APBN/DAK sebesar Rp 23.866.400,00 dengan 

realisasi sebesar Rp 23.866.400,00 atau 100% untuk pengadaan 

peralatan/perangkat keras SILH, berupa 1 unit modem eksternal, 1 unit 

PC, 1 unit printer dan 1 unit UPS. Persentase capaian fisik (target DPA 

2016) adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1, dengan 

demikian anggaran telah dipergunakan secara maksimal untuk 

pencapaian kinerja. 

13. Terselenggaranya kegiatan/momen tahunan lingkungan hidup  

Indikator kinerja yang digunakan pada sasaran strategis ini yaitu 

“Terlaksananya Peringatan Hari-Hari Lingkungan Hidup”, dengan target 4 

kegiatan per tahun. 

Persentase pencapaian indikator didapatkan dari rumus sebagai berikut :  

 
                                          

                                                 
        

 
  

 
             

Kegiatan yang terlaksana pada tahun 2016 yaitu : 

a. Launching Cafe Methan dan Stasiun Pengisian Tabung Gas,  

b. Gerakan Pemeliharaan Tanaman,  

c. Penanaman Pohon, dan  

d. Launching Gerakan 10.000 Biopori. 

Tabel 3.16.1. Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan 
Lingkungan Hidup  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Terlaksananya 
peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

kegiatan 4 4 100 

 
Tabel 3.16.1 menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2016 sesuai 

dengan target Renstra (persentase capaian 100%). 
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Tabel 3.16.2.Perbandingan Realisasi Terselenggaranya Kegiatan/ 
Momen Tahunan Lingkungan Hidup Tahun 2016 

dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Terlaksananya peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Kegiatan 16 4 

 
Perbandingan realisasi capaian antara tahun 2015 dan tahun 2016 

disajikan yang disajikan pada Tabel 3.16.2. menunjukkan bahwa realisasi 

capaian tahun 2015 lebih besar sebanyak 12 (dua belas) kegiatan daripada 

realisasi capaian pada tahun 2016. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.12.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Terlaksananya Peringatan Hari-Hari 
Lingkungan Hidup  

 
 

Pada Gambar 3.12.1. realisasi capaian pada tahun 2011-2013 adalah 3 

(tiga) kegiatan, masing-masing kurang 1 (satu) kegiatan untuk memenuhi 

target Renstra tahunan (4 kegiatan), untuk tahun 2014-2016 telah 

memenuhi target Renstra tahunan. Total target Renstra 2011-2016 adalah 

24 (dua puluh empat) kegiatan, sedangkan total realisasi capaian tahun 

2011-2016 adalah 41 (empat puluh satu) kegiatan. 

Untuk mendukung sasaran strategis terlaksananya “Terselenggaranya 

Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup” maka ditetapkan anggaran 

dengan sumber APBD sebesar Rp 334.891.522,00 dengan realisasi sebesar 

Rp 319.468.564,00 atau 95,39%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) 

adalah 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1,05 yang artinya 

terjadi efesiensi keuangan. 

14. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau  

Indikator yang digunakan yaitu nilai titik pantau Adipura dengan      

target >71 poin dengan realisasi 75,64. Nilai pemantauan tersebut sudah 

melebihi >71 sehingga capaian indikator 100%.  
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Tabel 3.17.1. Naiknya Nilai Detail dan Wilayah Pantau  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Meningkatnya nilai 
titik pantau 

poin >71 75,64 100 

 
Tabel 3.17.1. menunjukkan bahwa persentase capaian pada tahun 2016 

mencapai 100%, dimana nilai titik pantau Adipura yang diperoleh 75,64 

sesuai target Renstra yakni >71. 

Tabel 3.17.2. Perbandingan Realisasi Naiknya Nilai Detail dan 
Wilayah Pantau Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Meningkatnya nilai titik pantau poin 75,45 75,64 

 
Perbandingan realisasi capaian pada tahun 2015 dan 2016 yang 

ditampilkan pada Tabel 3.17.2. menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 

2016 lebih baik (75,64) daripada tahun 2015 (75,45). Pada tahun 2016 Kota 

Bontang memperoleh penghargaan Adipura Kirana. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.13.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator 
Kinerja Meningkatnya Nilai Titik Pantau  

 
 
Gambar 3.13.1. menunjukkan bahwa capaian realisasi pada tahun 2011-

2016 telah memenuhi target Renstra tahunan. 

Untuk mendukung sasaran strategis “Naiknya Nilai Detail dan Wilayah 

Pantau” maka ditetapkan anggaran dengan sumber APBD sebesar             

Rp 284.027.150,00 dengan realisasi sebesar Rp 279.455.781,00 atau 

98,39%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, rasio 

antara fisik dan keuangan adalah 1,02 yang artinya terjadi efesiensi 

keuangan. 
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15. Terwujudnya sekolah peduli dan berbudaya lingkungan  

Indikator yang digunakan yaitu jumlah sekolah yang memenuhi kriteria 

Adiwiyata  dengan target 3 sekolah dengan realisasi 5 sekolah. 

Prosentase pencapaian indikator didapatkan dari rumus sebagai berikut :  

 
                                                       

                                                               
        

 
  

 
                

 
Pencapaian indikator ini disebabkan adanya kerjasama yang baik antara 

Badan Lingkungan Hidup dengan sekolah calon Adiwiyata. Pembinaan 

kepada calon sekolah Adiwiyata dilakukan secara rutin dengan bimbingan 

teknis dan pendampingan.   

Tabel 3.18.1. Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Terpenuhinya kriteria 
sekolah Adiwiyata  

sekolah 3 5 167,67 

 
Dari tabel diatas realisasi tahun 2016 adalah 5 (lima) sekolah melebihi 

target Renstra 3 (tiga) sekolah sehingga persentase capaian sebesar 

167,67%.  

Tabel 3.18.2. Perbandingan Realisasi Terwujudnya Sekolah 
Peduli Dan Berbudaya Lingkungan Tahun 2016 

dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Terpenuhinya kriteria sekolah 
Adiwiyata  

Sekolah 12 5 

 
Perbandingan realisasi tahun 2015 dan 2016 tersaji pada Tabel 2.18.2. 

dengan realisasi tahun 2015 lebih besar dari pada tahun 2016.  

Pada tahun 2016 jumlah sekolah yang memperoleh penghargaan 

Adiwiyata Tingkat Nasional sebanyak 3 sekolah, yakni SD 2 YPK, SDN 004 

Bontang Barat, SMPN 3, dan SMPN 5. Sedangkan sekolah yang memperoleh 

penghargaan Adiwiyata Tingkat Mandiri sebanyak 2 sekolah, yakni SD 1 YPK 

dan SMPN 5. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 
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Gambar 3.14.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Terpenuhinya Kriteria Sekolah 
Adiwiyata 

 
 
Dari grafik di atas menunjukkan secara umum realisasi capaian tahunan 

melebihi target Renstra tahunan, kecuali capaian realisasi tahun 2011 (sesuai 

dengan target Renstra tahunan). 

Untuk mendukung sasaran strategis terwujudnya sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan maka ditetapkan anggaran dengan sumber APBD 

sebesar Rp 14.190.000,00 dengan realisasi sebesar Rp 14.190.000,00 atau 

100%. Persentase capaian fisik (target DPA 2016) adalah 100%, rasio antara 

fisik dan keuangan adalah 1, dengan demikian anggaran telah dipergunakan 

secara maksimal untuk pencapaian kinerja. 

16. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan hidup  

Indikator yang digunakan yaitu persentase penyelesaian kasus 

lingkungan hidup dengan target 100%. Persentase pencapaian indikator 

didapatkan dari rumus sebagai berikut :  

 
                                     

                                                        
        

 
  

  
             

 
Tabel 3.19.1. Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Persentase 
penyelesaian kasus 
lingkungan hidup  

% 100 100 100 

 
Pada Tabel 3.19.1 tahun 2016 persentase capaian realisasi sebesar 

100%, semua kasus lingkungan yang masuk ke Badan Lingkungan Hidup 

telah diselesaikan.  

Pada Tabel 3.19.2. dicantumkan  kasus-kasus lingkungan yang ditangani 

Badan Lingkungan Hidup pada tahun 2016. 
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Tabel 3.19.2. Penanganan Kasus-Kasus Lingkungan Hidup Tahun 
2016  

NO 
NAMA USAHA/KEGIATAN 

YANG DILAPORKAN 
JENIS USAHA KEGIATAN 
DAN LOKASI KEGIATAN 

STATUS 
PENYELESAIAN 

1 NPK Cluster Pembangunan NPK Cluster Penyelesaian 
difasilitasi oleh  
KLHK 

2 Filter Cake Penumpukan Limbah B3 
Padat 

Penyelesaian 
difasilitasi oleh  
KLHK 

3 Air Sungai Bontang Air Sungai Kelurahan 
Botang Kuala 

Selesai 

4 Pabrik Tahu Tempe "TNT" Industri Tahu Tempe  Selesai 

5 Pembangunan Tower 
Bersama 

Tower Bersama Selesai 

6 Peternakan sapi Peternakan sapi Selesai 

7 PT. PKT Industri Pupuk, perairan 
Tanjung Limau 

Selesai 

8 RS. Amalia IPAL Rumah Sakit Selesai 

9 Pengupasan Pohon  Pengupasan Pohon Mahoni 
di JLn Sukarno-Hatta oleh 
Warga 

Selesai 

10 Penambahan Dermaga & 
Penambahan area kawasan 
industri 

PT. Kaltim Industrial Estate Penyelesaian 
difasilitasi oleh 
KLHK 

 

Tabel 3.19.3. Perbandingan Realisasi Tertanganinya Kasus-Kasus 
Lingkungan Hidup Tahun 2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Persentase penyelesaian kasus 
lingkungan hidup  

% 100 100 

 
Pada Tabel 3.19.3. menunjukkan bahwa pada tahun 2015 dan juga 

tahun 2016 realisasi persentase penyelesaian kasus lingkungan adalah 

100%. 

Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat pada 

grafik berikut ini: 

Gambar 3.15.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Persentase Penyelesaian Kasus 
Lingkungan Hidup  

 
 

Grafik di atas menunjukkan bahwa realisasi capaian per tahun telah 

sesuai dengan target Renstra tahunan (persentase capaian 100%). 
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Untuk mendukung sasaran strategis “Tertanganinya Kasus-Kasus 

Lingkungan Hidup” maka ditetapkan anggaran dengan sumber APBD sebesar         

Rp 12.070.500,00 dengan realisasi sebesar Rp 12.070.500,00 atau 100% 

Persentase capaian fisik 100%, rasio antara fisik dan keuangan adalah 1, 

dengan demikian anggaran telah dipergunakan secara maksimal untuk 

pencapaian kinerja.  

17. Terlaksananya pengujian emisi dan ambien pengendalian kualitas 

udara  

Sasaran “Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien Pengendalian 

Kualitas Udara” memiliki 2 (dua) indikator kinerja yaitu indikator tersedianya 

data kualitas udara emisi dan indikator tersedianya data kualitas udara 

ambien. 

Tabel 3.20.1. Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien 
Pengendalian Kualitas Udara  

Indikator Kinerja Satuan 

Tahun 2016 

Target 
Renstra 

Realisasi % Capaian 

Tersedianya data 
kualitas udara emisi  

titik pantau 17 0 0 

Tersedianya data 
kualitas udara 
ambien 

titik pantau 22 14 63,64 

 
Tabel 3.20.2. Perbandingan Realisasi Terlaksananya Pengujian 

Emisi dan Ambien Pengendalian Kualitas Udara Tahun 
2016 dengan Tahun 2015 

Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2015 
Realisasi 

2016 

Tersedianya data kualitas udara 
emisi  

titik 
pantau 

14 0 

Tersedianya data kualitas udara 
ambien 

titik 
pantau 

14 14 

 
a. Tersedianya data kualitas udara emisi 

Indikator yang digunakan yaitu jumlah jumlah titik pantau emisi 

dengan target 17 titik pantau. Target tersebut tidak dapat dicapai karena 

adanya penjadwalan anggaran dimana anggaran kegiatan yang 

melaksanakan indikator kinerja ini mengalami pengurangan sebanyak 

100% sehingga kegiatan pemantauan kualitas udara (emisi) tidak 

dilaksanakan.  

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang masih tergantung pada pihak 

ketiga untuk pengujian kualitas udara emisi sumber tidak bergerak, dari 

sektor tenaga ahli dan fasilitas laboratorium pengujian sampel udara 

emisi sumber tidak bergerak. Faktor inilah yang menyebabkan 

pelaksanaan indikator kinerja ini sangat bergantung pada ketersediaan 

anggaran yang memadai. 
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Gambar 3.16.1. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Tersedianya Data Kualitas 
Udara Emisi  

 
 

Gambar 3.16.1. menunjukkan bahwa seluruh realisasi capaian per 

tahun kurang dari target Renstra tahunan, yaitu jumlah titik pantau 

kualitas udara emisi kurang dari 17 (tujuh belas) titik pantau.  

b. Tersedianya data kualitas udara ambien 

 Indikator yang digunakan yaitu jumlah titik pantau ambien dengan 

target 22 titik pantau. 

Persentase pencapaian indikator didapatkan dari rumus sebagai berikut :  

 
                          

                                  
        

 
  

  
              

 
Tabel 3.20.1. menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2016 tidak 

memenuhi target Renstra tahunan, masih kurang 8 (delapan) titik pantau 

kualitas udara ambien. 

Target indikator kinerja tidak tercapai dikarenakan kegiatan yang 

melaksanakan indikator kinerja ini mengalami penjadwalan ulang. 

Walaupun demikian, pengambilan contoh uji (sampel) untuk mengukur 

kualitas udara ambien tetap dilakukan pada 14 (empat belas) titik pantau 

karena didukung peralatan laboratorium Badan Lingkungan Hidup sendiri.  

Adapun penjadwalan ulang anggaran berdampak pada berkurangnya 

anggaran operasional menuju lokasi pengambilan sampling kualitas udara 

ambien.  

Pelaksanaan sampling lebih diutamakan pada tersedianya data yang 

mewakili kualitas udara ambien Kota Bontang daripada pemenuhan 

target Renstra. 

Tabel 3.20.2. menunjukkan perbandingan realisasi capaian pada 

tahun 2015 dan 2016, dimana jumlah titik pantau pada tahun 2015 

adalah sama dengan jumlah titik pantau pada tahun 2016, yakni 14 

(empat belas) titik pantau. 
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Adapun 14 (empat belas) titik pantau lokasi sampling kualitas udara 

ambien tahun 2016, tercantum pada Tabel 3.20.3 berikut: 

Tabel 3.20.3. Titik Pantau Ambien  

No. Lokasi No. Lokasi 

1. Terminal KM 6 Bontang 8. Jl.MH.Thamrin, Tanjung Limau 

2. Simpang 3 RS. Pupuk 
Kaltim 

9. Simpang 4 Lampu Merah 
Loktuan 
 

3. Depan Gapura Guntung 10. Simpang 3 Jl.Ir.Juanda (depan 
dunia textil) 
 

4. Jl. Brigjend Katamso 
Depan Gerbang HOP 7 

11. Jl. DI.Panjaitan (Simpang 4 
Bontang Kuala) 
 

5. Lapangan HOP 2 

Pisangan 

12. Depan Masjid Al-Hijrah 

6. Taman Simpang 3 
Bontang Lestari 
 

13. Lapangan Kampung Baru 

7. Terminal Bontang Kuala 14. Simpang 3 Rawa Indah (Depan 
Lokasi Proyek Pembangunan 
Pasar) 

 
Adapun realisasi yang dicapai pada tahun 2011-2016 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 

Gambar 3.16.2. Grafik Perbandingan Target dan Realisasi 
Indikator Kinerja Tersedianya Data Kualitas 
Udara Ambien  

 
  

Grafik di atas menunjukkan bahwa seluruh realisasi capaian per tahun 

kurang dari target Renstra tahunan, yaitu jumlah titik pantau kualitas 

udara ambien kurang dari 23 (dua puluh tiga) titik pantau.  

 
Pada tahun 2016 sasaran strategis “Terlaksananya Pengujian Emisi dan 

Ambien Pengendalian Kualitas Udara” tidak didukung anggaran dalam 

pelaksanaannya karena mengalami penjadwalan ulang anggaran. Persentase 

capaian fisik 100% (target DPA 2016), walaupun anggaran mengalami 

rasionalisasi namun target fisik tetap tercapai.  
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C. REALISASI ANGGARAN 

1. Laporan  Realisasi Anggaran SKPD 

a. Realisasi Anggaran Belanja Tidak Langsung 

Anggaran Belanja Tidak Langsung  Badan Lingkungan Hidup Kota   

Bontang Tahun 2016 sejumlah Rp.4.349.716.454,- (Empat milyar Tiga 

Ratus Empat Puluh Sembilan juta Tujuh ratus enam Belas Ribu Empat 

ratus lima Puluh Empat Rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar 

Rp.4.244.813.022,- (empat milyar dua ratus empat puluh Empat Juta 

Delapan Ratus Tiga Belas Ribu dua Puluh Dua Rupiah) atau dengan 

tingkat realisasi mencapai 97,59 %. 

b. Realisasi Anggaran Belanja Langsung 

Anggaran Belanja Langsung  Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

tahun anggaran 2016 sebesar Rp.8.170.865.765,- (Delapan milyar 

Seratus Tujuh Puluh Juta Delapan Ratus Enam Puluh Lima ribu Tujuh 

ratus enam puluh lima Rupiah) dengan Realisasi Anggaran Belanja 

Langsung sebesar Rp.7.472.188.629,- (Tujuh milyar empat ratus 

Tujuh puluh Dua juta Seratus Delapan Puluh Delapan Ribu Enam Ratus 

Dua Puluh sembilan Rupiah) atau dengan tingkat capaian 91,45%.  

2. Realisasi Anggaran Total 

Adapun nilai total anggaran belanja Badan Lingkungan Hidup Kota 

Bontang Tahun 2016 sebesar Rp. 12.520.582.219,- (Dua Belas milyar lima 

ratus Dua  puluh juta lima ratus Delapan puluh dua Ribu Dua Ratus Sembilan 

Belas Rupiah). dengan Realisasi Anggaran Total belanja sebesar                            

Rp. 11.717.001.651,- (Sebelas milyar Tujuh ratus Tujuh Belas juta Seribu 

Enam Ratus Lima Puluh Satu Rupiah) atau mencapai 93,58%. 

Sisa Anggaran Lebih Penggunaan Anggaran (SILPA) berjumlah            

Rp 803.580.568,- (delapan ratus tiga juta lima ratus delapan puluh ribu 

lima ratus enam puluh delapan Rupiah) dikembalikan ke kas Daerah 

Pemerintah Kota Bontang. SILPA tersebut berasal dari SILPA APBD dan DAK. 

Porsi terbesar SILPA dari DAK karena tidak terealisasinya pengadaan mobil 

dump truck dan IPAL untuk industri tahu tempe. 

Adapun realisasi anggaran disajikan pada Tabel 3.21. berikut: 

 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

69 
 

Tabel 3.21. Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan dalam Mewujudkan Sasaran Strategis Badan Lingkungan Hidup Tahun 2016 

Sasaran Indikator Kinerja Satuan 

 
Capaian 
Tahun 
2015 

Tahun 2016 Anggaran 
Penanggung 

Jawab Target Realisasi 
% 

Capaian 
Program/Kegiatan 

Pagu 
(x1.000) 

Realisasi 
(x1.000) 

% 
Capaian 

Meningkatkan  
upaya pencegahan, 

pengawasan dan 

pengendalian 
pengelolaan 

lingkungan hidup 

Indeks Pencemaran 

Air 

-  70 70 100      

Indeks Pencemaran 
Udara 

 

 

-  75,64 75,64 100      

 

 

 
 

 
Tersedianya sarana 

dan prasarana 
laboratorium 

 

 

 
 

 
Bertambahnya 

peralatan lab uji 
kualitas udara, air 

dan tanah 

 

 

 

 
 

 
paket 

 

 

 
 

 
1 

 

 

 
 

 
1 

 

 

 
 

 
1 

 

 

 
 

 
100 

Pengendalian 

Pencemaran dan 

Kerusakan 
Lingkungan Hidup 

 
Penyediaan Sarana 

dan Prasarana 
Laboratorium 

 

 
Penyediaan Sarana 

dan Prasarana 
Laboratorium (DAK) 

 

 

 
 

 
88.371,54 

 
 

 

 
299.190 

 
 

 

 

 
 

 
81.390 

 
 

 

 
299.190 

 

 

 
 

 
92 

 
 

 

 
100 

 

 

 Pemeliharaan 

peralatan lab uji 

kualitas udara, air 
dan tanah 

 

% 100 100 33 33 

Terlaksananya 
penilaian dokumen 

lingkungan 

Penilaian dokumen 
lingkungan dan 

kelayakan lingkungan 
 

% 100 
 

100 100 100 Koordiniasi 
Penyusunan AMDAL 

41.982,85 40.133,55 95,6  
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Sasaran Indikator Kinerja Satuan 

 
Capaian 
Tahun 
2015 

Tahun 2016 Anggaran 
Penanggung 

Jawab Target Realisasi 
% 

Capaian 
Program/Kegiatan 

Pagu 
(x1.000) 

Realisasi 
(x1.000) 

% 
Capaian 

 

 
 

Terlaksananya 
konservasi sumber 

daya air 

 

 
 

Tersedianya data 
kedudukan muka air 

bawah tanah pada 

aquifer dangkal 

 

 
 

sumur 

 

 
 

30 

 

 
 

30 

 

 
 

100 

 

 
 

0 

Perlindungan dan 

Konservasi Sumber 
Daya Alam 

Konservasi Sumber 
Daya Air dan 

Pengendalian 

Kerusakan Sumber-
Sumber Air 

 

 
 

0 
 

 

 
 

0 

 

 
 

0 
 

 

 

 

 Tersedianya hasil 

analisis penyebaran 

bakteri e-coli dan 
jumlah pemakaian air 

tanah 

Kecamatan 3 3 0 0 

Terlaksananya 

identifikasi 

keanekaragaman 
hayati 

Tersedianya dokumen 

profil flora dan fauna 

Dokumen 1 1 0 0 Peningkatan 

Keanekaragaman 

Hayati 

0 0 0  

 

 
 

 
Menurunkan beban 

pencemaran pada 
media air 

permukaan, air 

tanah dan air 
limbah 

 

 
 

 
Terpantaunya 

kualitas air sungai 

 

 
 

 
Titik pantau 

 

 
 

 
6 

 

 
 

 
12 

 

 
 

 
10 

 

 
 

 
83,33 

Pengendalian 

Pencemaran dan 
Kerusakan 

Lingkungan Hidup 
Pemantauan Kualitas 

Lingkungan Hidup 

 

 
 

 
0 

 

 
 

 
0 

 

 
 

 
0 

 

Terpantaunya 
kualitas air laut 

Titik pantau 6 15 8 53,3 

Terpantaunya 

kualitas air limbah 

Titik pantau 23 18 19 105,56 

Terpantaunya 

kualitas air sumur 
dangkal 

Titik pantau 15 5 8 160 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2016 

 
 

71 
 

Sasaran Indikator Kinerja Satuan 

 
Capaian 
Tahun 
2015 

Tahun 2016 Anggaran 
Penanggung 

Jawab Target Realisasi 
% 

Capaian 
Program/Kegiatan 

Pagu 
(x1.000) 

Realisasi 
(x1.000) 

% 
Capaian 

Terpantaunya 

kualitas air sumur 

dalam 

Titik pantau 5 8 10 100 

Terlaksananya 

pengawasan dan 
pengendalian 

limbah B3 

Teridentifikasi badan 

usaha yang 
mengelola limbah B3 

Badan 

usaha 

12 8 10 125 Pengelolaan B3 dan 

Limbah B3 

17.785 17.616 99,05  

Peningkatan Jumlah 
Pelaku Usaha 

terhadap Peraturan 

Lingkungan Hidup 

Persentase ketaatan 

terhadap peraturan 

perundangan bidang 

lingkungan hidup 

% 60 60 71,56 123 Pengawasan 
Pelaksanaan 

Kebijakan Bidang 

Ligkungan Hidup 

27.370,6 26.893 98,26  

Mengendalikan 
Pemakaian Bahan 

Perusak Ozon dan 
Efek Gas Rumah 

Kaca 

Terinventarisasinya 

usaha penghasil gas 

rumah kaca 

Kecamatan 3 
 

- 1 100 Pengendalian 
Dampak Perubahan 

Iklim 
Pengendalian 

Dampak Perubahan 

Iklim (DAK) 

618.798,86 
 

1.858.416,6 
 

 

616.108,1 
 

1.413.547 

99,57 
 

76,06 

 

Terselenggaranya 

peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Terlaksananya 

peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Kegiatan 16 4 4 100 Kegiatan/Moment 

Tahunan Lingkungan 
Hidup 

334.891,522 319.468,564 95,39  

Naiknya nilai detail 

dan wilayah pantau 

Meningkatnya nilai 

titik pantau 

Nilai titik 

pantau 

75,45 >71 75,64 100 Koordinasi Penilaian 

Kota Sehat/Adipura 

284.027,150 279.455,781 98,39  

 
 

 
 

Teridentifikasinya 

kerusakan 

 
 

 
 

Pemantauan terumbu 

karang dan padang 

 
 

 
 

Stasiun 

 
 

 
 

5 

 
 

 
 

6 

 
 

 
 

0 

 
 

 
 

0 

Rehabilitasi dan  
Pemulihan 

Cadangan Sumber 
Daya Alam 

Pengelolaan dan 

Rehabilitasi Terumbu 

 
 

 
 

0 

 
 

 
 

0 

 
 

 
 

0 
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Sasaran Indikator Kinerja Satuan 

 
Capaian 
Tahun 
2015 

Tahun 2016 Anggaran 
Penanggung 

Jawab Target Realisasi 
% 

Capaian 
Program/Kegiatan 

Pagu 
(x1.000) 

Realisasi 
(x1.000) 

% 
Capaian 

lingkungan akibat 

pemanfaatan hutan, 
lahan pesisir dan 

laut 

lamun di 8 stasiun Karang, Mangrove, 

Padang Lamun, 
Estuaria dan Teluk 

 
 

 
 

 

 
Tersedianya 

informasi 
lingkungan terbaru 

 
 

 
 

 

 
Dokumen status 

lingkungan hidup 
daerah 

 
 

 
 

 

 
Dokumen 

 
 

 
 

 

 
1 

 
 

 
 

 

 
1 

 
 

 
 

 

 
1 

 
 

 
 

 

 
100 

Peningkatan 
Kualitas dan Akses 

Informasi Sumber 
Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup  

 
Pengembangan Data 

dan Informasi 
Lingkungan 

 
 

 
 

 

 
33.486,937 

 
 

 
 

 

 
33.486,937 

 
 

 
 

 

 
100 

 

Terbangunnya 

sistem informasi 
lingkungan hidup 

Tersedia dan 

terpasangnya 
perangkat lunak dan 

perangkat keras SILH 

Paket 0 1 1 100 Penguatan Jaringan 

Infomasi Lingkungan 
Pusat dan Daerah 

 
Penguatan Jaringan 

Infomasi Lingkungan 

Pusat dan Daerah 
(DAK) 

27.904,030 

 
 

 
23.866,4 

26.950 

 
 

 
23.866,4 

96,58 

 
 

 
100 

 

Terwujudnya 
sekolah peduli dan 

berbudaya 

lingkungan 

Terpenuhinya kriteria 
sekolah Adiwiyata 

Sekolah 12 3 5 
 

167 Peningkatan Edukasi 
dan Komunikasi 

Masyarakat di Bidang 

Lingkungan Hidup 

14.190 14.190 100  

Tertanganinya 

kasus-kasus 

lingkungan hidup 

Persentase 

penyelesaian kasus 

lingkungan hidup 

% 100 100 100 100 Penanganan Kasus-

kasus Lingkungan 

Hidup 

12.070,5 12.070,5 100  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Secara umum Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang telah melaksanakan 

kegiatan rutin maupun pembangunan dengan capaian target/realisasi kegiatan 

mencapai 100% dengan realisasi keuangan sebesar 93,58% dan dana yang tidak 

terpakai sejumlah Rp 803.500.568,- (Delapan Ratus Tiga Juta Lima Ratus Ribu 

Lima Ratus Enam puluh Delapan Rupiah) telah dikembalikan ke kas daerah. 

Dengan LKIP ini diharapkan dapat memacu pelaksanaan pemerintahan yang 

melibatkan stake holders, sehingga nantinya akan tercipta sasaran dan hasil kerja 

yang dapat dipertanggungjawabkan dan di tahun-tahun berikutnya keberhasilan 

dapat ditingkatkan, kegagalan dapat ditekan, hambatan/kendala dapat berkurang 

dengan permasalahan yang dihadapkan dapat diatasi. 

Demikian disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang juga dapat diharapkan sebagai alat kendali dan 

penilaian kualitas kinerja serta sebagai media yang masih perlu penyempurnaan 

sehingga selaras dengan perkembangan kondisi Badan Lingkungan Hidup Kota 

Bontang ke depan dalam rangka mewujudkan pengelolaan lingkungan hidup dan 

sumber daya alam yang berkelanjutan, seimbang dan bertanggung jawab. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


